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ABSTRAK
NAMA :Irda Handayani Hamka
NIM :10400111023
JUDUL :Nilai-Nilai Kesetaraan Gender dalam Naskah La Galigo
(Studi Naskah Lontara Bugis Luwu dan Hukum Islam)
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis gender
mengenai status hukum poligami dengan alasan istri mandul, dengan sub
permasalahan: 1) Bagaimana hakikat manusia dalam pandangan Bugis tentang
kesetaraan gender dalam Islam? 2) Bagaimana nilai-nilai kesetaraan gender dalam
budaya Bugis Luwu? 3) Bagaimana pandangab Hukum Islam terhadap sejarah La
Galigo
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatan yuridis dan historis. Dalam mengumpulkan data,penulis menggunakan
studi kepustakaan.Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu penelitian
perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data
yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat
primer ataupun yang bersifat sekunder.
Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Gender adalah konsep yang mengacu
pada peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang terjadi akibat dari
dan dapat berubah oleh keadaan  sosial dan budaya masyarakat. Agama masih
sering dijadikan dalil untuk mewujudkan keadilan gender. Perempuan
dikondisikan sedemikian rupa supaya mereka menganggap dirinya tidak layak
disejajarkan dengan laki-laki (2) Baik laki-laki maupun perempuan sama-sama
mempunyai peranan walaupun dalam tugas tidak selamanya persis sama. Berbagai
kisah perjalanan dan perkembangan manusia dewata, dimana laki-laki dan
perempuan tampak jelas peran dan kerjasamanya dalam mengarungi dunia
kehidupan. (3) Pembacaan ayat Al-Qur’an dan potongan naskah kuno Bugis La
Galigo dalam proses Barazanji. Barazanji merupakan tradisi ritual pemanjatan
rasa syukur yang dilakukan oleh masyarakat Bugis. Upacara ini dulunya
dibawakan oleh Bissu namun sekarang dibawakan oleh ustadz yang
mengutamakan pembacaan ayat Al-Qur’an lalu potongan naskah La Galigo
setelah Islam masuk. Pembahasan syariat Islam dalam hubungannya dengan
masyarakat Bugis didekati dari sudut sistem agama dengan melibatkan
pendekatan budaya untuk mencari unsur-unsur syariat Islam serta-serta faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan dan penerapannya. Pendekatan sosial
dilakukan juga dengan mempelajari peranan-peranan sebagai system yang berlaku
pada masyarakat Bugis. Secara integralistik berlaku pengaruh Islam dalam
berbagai aspek kehidupan Bugis secara berkesinambungan sebagai unsur sarak (
syariat Islam)
Adapun implikasi dalam skripsi ini adalah: Dalam masalah kesetaraan
gender, keadilan gender sebenarnya sudah ada tetapi hakekat keadilan gender
yang memperkuat persamaan hak antara laki-laki dan perempuan itu dalam
pelaksanaannya seringkali mengalami distorsi. Al-Qur’an mengakui adanya
perbedaan (distinction) antara laki-laki dan perempuan, tetapi perbedaan tersebut
bukanlah pembedaan (discrimination) yang menguntungkan satu pihak dan
merugikan pihak lainnya. Masyarakat Bugis dikenal sebagai masyarakat yang sangat
kuat berpegang pada kepercayaan lama yang bersumber dari Kitab La Galigo
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia modern yang merupakan simbol majunya pemikiran manusia dewasa 
ini, seharusnya juga menjadi tonggak kemanusiaan dalam membangun relasi yang 
jauh lebih baik lagi. Hal tersebut justru sangat jauh dari harapan jika  melihat kondisi 
kemanusiaan yang hadir di tengah masyarakat modern, masyarakat yang memiliki 
pemikiran yang jauh lebih maju dari masyarakat yang hidup di era pra-modern. Telah 
tercatat dalam lembaran sejarah, bahwa kondisi hubungan antarmanusia di zaman 
modern justru tidak jauh lebih baik dari zaman sebelumnya, walaupun tak dapat 
dipungkiri bahwa dunia modern juga tetap memiliki sisi positifnya dalam hal 
tersebut.      
Manusia dalam setiap periode sejarah, masing-masing memilikim corak 
perkembangan pemikiran dan filosofi hidup yang berbeda-beda yang  dikembangkan 
secara turun-temurun, termasuk bagaimana manusia membangun konsep hubungan  
antar sesama. Konsep hubungan antar manusia yang tumbuh disetiap kelompok 
masyarakat memiliki corak yang berbeda pula, karena manusia memiliki banyak 
kearifan yang kaya dengan perbedaan. Banyaknya konsep yang muncul akan 
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menambah pemahaman manusia tentang, bagaimana membangun hubungan antar 
sesama, demi sebuah hubungan yang lebih berkualitas.
1
 
Masyarakat Bugis adalah salah satu kelompok masyarakat yang hidup di 
Nusantara, yang memiliki pandangan tentang eksistensi manusia. Eksistensi manusia 
yang hidup dalam ranah kebudayaan Bugis tentunya memiliki ciri khas, yang 
membedakannya dengan pandangan yang sama, yang hidup dalam kebudayaan-
kebudayaan lainnya. 
Bugis menjadi sebuah identitas bagi mayoritas masyarakat yang mendiami 
jazirah Sulawesi bagian Selatan, masyarakat yang telah berabad-abad lamanya 
membangun kebudayaannya. Kearifan-kearifan yang terdapat dalam kebudayaan 
Bugis merupakan salah satu kekayaan kemanusiaan yang ada di dunia ini, khususnya 
di Indonesia, yang telah diwariskan secara turun temurun, baik dengan tradisi lisan 
maupun dengan tradisi tulis yang telah lama dikenal oleh masyarakat  Bugis, yang 
berbentuk folklore. Bersumber dari tradisi itulah masyarakat Bugis kemudian 
mengembangkan budayanya, yang tidak hanya menghasilkan teknologi tetapi juga 
memikirkan tentang adanya manusia sebagai pribadi. Dalam alam kebudayaan 
masyarakat Bugis tersebut, telah banyak ditemukan catatan budaya dan cerita rakyat, 
yang mengungkapkan tentang manusia dan bagaimana seharusnya manusia menjalani 
kehidupannya.
2
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Toynbee, AJ. Sejarah Umat Manusia: Uraian Analitis, Kronologis, Naratif dan  Komparatif. 
h .37. 
2
portalbugis.wordpress.com/about-m/manusia-bugis-rantau-budayanya/asal-muasal-
manusia/epos-lagaligo/. Akses 11/06/15 
3 
 
 
 
La Galigo adalah Epik tertulis yang terpanjang di dunia. Epik ini 
menceritakan tentang penciptaan alam semesta yang berawal dengan seorang raja 
dunia atas atau raja langit yang bernama La Patiganna. Karya La Galigo ini 
merupakan suatu karya sastra yang sangat agung. Bila dibandingkan dengan budaya 
daerah-daerah lain di Indonesia yang banyak dipengaruhi oleh kebudayaan Hindu di 
Jawa atau Bali, La Galigo memiliki keunikan tersendiri yakni dari gaya 
penyampaian, bahasa, dan formula yang digunakan merupakan campuran tradisi lisan 
dan tulisan.
3
 
Kitab epos atau mitos La Galigo merupakan salah satu rujukan tertulis nilai-
nilai budaya yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat Bugis, yang telah 
memberikan gambaran tentang masa lampau orang Bugis. 
Pelras mengatakan bahwa: 
“Orang Bugis sendiri  mengenal masa lampau mereka melalui dua macam 
manuskripanonim yang  secara berturut-turut dapat disebut sebagai mitos/epos 
dan teks sejarah/kronik. Jenis pertama berwujud sebuah karya sastra besar 
berisi cerita bersyair, yang dinamakan Surek Galigo oleh orang Bugis, sesuai 
nama salah seorang tokoh utama cerita tersebut, yakni La Galigo. Jenis kedua, 
....,adalah sejumlah besar kronik orang Bugis, Makassar, dan Mandar”4 
 
Dalam kitab epos La Galigo, nilai-nilai kebudayaan Bugis  sangat banyak 
digambarkan. Penggambaran manusia Bugis dapat dilihat secara antropologis, 
sosiologis, maupun psikologis dari epos panjang itu. Selain dari kitab La Galigo, 
konstruksi kebudayaan yang hidup di tengah-tengah masyarakat Bugis juga banyak 
                                                          
3
Varios, I La Galigo ( Bandung: Lontara, 2005) h. 185 
4
Christian Pelras,Manusia Bugis [Nalar, 2006], h. 33 
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dihasilkan dari pemikiran para cerdik-cendekia atau pemikir-pemikir Bugis di masa 
silam, diantaranya adalah To Ciung Maccaeri Luwu, La Pagala Nenek Mallomo, 
Kajaolaliddo, La Waniaga Arung Bila dan masih banyak lagi pemikir lainnya yang se 
zaman dengan mereka. 
Kesetaraan gender mulai banyak dikaji di kalangan akademisi Indonesia. 
Kajian tentang masalah perempuan ini muncul lebih disebabkan oleh rasa 
keprihatinan terhadap realitas posisi perempuan dalam berbagai lini kehidupan. Posisi 
perempuan selalu dikaitkan dengan lingkungan domestik yang berhubungan dengan 
urusan keluarga dan rumah tangga, sementara posisi laki-laki sering dikaitkan dengan 
lingkungan publik, yang berhubungan dengan urusan-urusan di luar rumah. Dalam 
struktur sosial seperti ini, posisi perempuan yang demikian itu sulit mengimbangi 
posisi laki-laki. Perempuan yang ingin berkiprah di lingkungan publik masih sulit 
melepaskan diri dari tanggung jawab di lingkungan domestik. Beban ganda seperti ini 
dikarenakan tugasnya sebagai pengasuh anak sudah merupakan persepsi budaya 
secara umum.
5
 
Dalam masyarakat primitif, umumnya peran sosial ekonomi terpola pada dua 
bagian, yaitu pemburu untuk kaum laki-laki dan peramu untuk kaum perempuan. 
Berarti hal ini menandai bahwa kaum laki-laki memperoleh kesempatan lebih besar 
untuk memperoleh pengakuan dan prestise di wilayah publik. Sedangkan dalam 
masyarakat hortikultura, pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin tidaklah terlalu 
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Susilaningsih dan Agus M. Najib, ed. Kesetaraan Gender di Perguruan Tinggi 
Islam,(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga dan McGill IISEP, 2004),h.4.  
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tampak, karena perempuan dianggap dapat dan mampu untuk melakukan usaha 
sebagaimana laki-laki. Perempuan dalam masyarakat hortikultura memperoleh 
kedudukan lebih tinggi bila dibanding dengan kelompok masyarakat primitif. Namun 
secara umum, peran politik dalam masyarakat ini masih tetap didominasi kaum laki-
laki. 
Dalam beberapa ayat Al-Qur’an, masalah kesetaraan gender antara laki-laki 
dan perempuan ini mendapat penegasan. Secara umum ini dinyatakan oleh Allah 
dalam QS. al-Hujurat 49/13. Gambaran seperti inilah yang sering menjadi target 
sasaran bagi gerakan kesetaraan gender yang selalu menuding bahwa Islam 
memperlakukan kaum wanita dengan cara yang tidak adil. Merespon isu tetang 
kesetaraan antara priadan wanita, Munawir Sadzali dalam upayanya mengangkat 
harkat dan martabat wanita dalam Islam menyatakan bahwa menurut Islam, 
kedudukan priadan wanita itu sama. Dia mendasarkan pernyataan itu dalam QS. al-
Hujurat 49/13 
                                     
                
 
Terjemahannya: 
“Wahai seluruh manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu (terdiri) dari 
laki-laki dan perempuan, dan Kami jadikan kamu bebangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 
diantara kamu adalah yang paling bertakwa.”6 
                                                          
6
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya dengan Transliterasi Arab-Latin, 
(Jakarta: Karindo, 2004), h. 586 
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Ayat di atas dijadikan dasar oleh orang Islam, bahwa Islam mengajarkan 
prinsip persamaan derajat berdasarkan kebangsaan, kesukuan, dan keturunan. 
Dihadapan Allah semua manusia itu mempunyai kedudukan yang sama antara satu 
dengan yang lain dan yang membedakan tingkat antara mereka adalah kadar 
ketakwaan kepada Allah. 
Ayat tersebut dengan jelas, menjelaskan bahwa antara satu manusia dengan 
manusia yang lain tidak ada pembeda diantara mereka, bahkan antara laki-laki 
dengan perempuan. semua manusia, tanpa membedakan jenis kelamin, warna kulit 
dan perbedaan-perbedaan yang bersifat given lainnya, mempunyai status sama di 
mata Allah. Mulia dan tidak mulia mereka di mata Allah ditentukan oleh ketaqwaan, 
yaitu prestasi yang dapat diusahakan. Begitu pula  pahala yang mereka raih dari usaha 
mereka tidaklah dibeda-bedakan. 
Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam hadis Rasulullah yang artinya: “orang 
mu’min yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya. Dan 
sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik terhadap istrinya.”7 
Kemudian ayat ini diartikan dalam sebuah hadis riwayat Bukhori Muslim, 
yakni: 
ِيَبأْنَعِّ يِعَجْشَْلْاَةَرَسْيَمْنَعَةَدِئَاز ْ نَع ٍّ يِلَع ُن ْ ُبن ْ يَسُحاَن َث َّدَحَلَاَقٍمَازِحُن ْ بىَسوُمَوٍْبَيرُكُوَبأاَن َثَّدِاباوُصْو َتْساَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللُلَوُسَرَلاََقلاَقُه ْ نَعُهَّللاَيِضَرَةَر ْيَرُهِيَبأْنَعٍِمزاَح
 ْلاَّنَِإفِءاَسِّنل ْنِإَوُه َتْرَسَكُهُميِقُتَتْبَهَذْنِإَفُهَلَْعَأِعَلِّضلايِفٍءْيَشَجَوْعَأَّنِإَوٍعَلِضْنِمْتَقِلُخََةأْرَم ءاَسِّنلِاباوُصْو َتْساَفَجَوْعَْلَْز َيْمَلهَتَْكر َت  
 
                                                          
7
Muhammada Haitsam Al-Khayyath, Problematika Muslimah Di Era Modern, (Jakarta: 
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Artinya: 
“Dari Abi Hurairah: Nabi bersabda: berwasiatlah tentang perempuan, karena 
sesungguhnya mereka tercipta dari tulang, dan tulang yang paling bengkok 
adalah yang paling tertinggi. Jika engkau berusaha meluruskan berarti engkau 
merusaknya, jika dibiarkan akan tetap bengkok.” 
 
  Hadis tersebut, walaupun sanad-nya shahih, tetapi memiliki matan yang 
berbeda-beda dan sulit untuk ditentukan mana matan yang benar. Namun demikian 
apabila ditempatkan dalam konteksnya secara tepat dan dipahami secara utuh dari 
keseluruhan matan yang ada tidak hanya parsial kalimat per kalimat atau matan per 
matan, maka hadis-hadis tersebut sama sekali tidak berkaitan dengan penciptaan awal 
perempuan. Hadis-hadis itu berisi pesan Nabi kepada kaum laki-laki waktu itu untuk 
berlaku baik kepada isteri-isteri mereka atau kepada kaum perempuan secara umum. 
Pesan Nabi  tersebut salah satu manifestasi dari semangat ajaran Islam yang hendak 
menempatkan laki-laki dan perempuan secara sejajar.
8
 
B. Rumusan Masalah 
Pada latar belakang di atas telah diuraikan berbagai macam persoalan yang 
terkait dengan nilai kesetaraan gender, maka yang menjadi pokok masalah adalah 
bagaimana nilai nilai kesetaraan gender dalam naskah La Galigo (studi naskah 
lontara bugis luwu dan hukum Islam) selanjutnya akan di urai dalam beberapa sub-
sub masalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana hakikat manusia dalam pandangan budaya Bugis tentang 
kesetaraan Gender dalam Islam?  
2. Bagaimana Nilai-nilai kesetaraan gender dalam budaya bugis Luwu ? 
3. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap sejarah La Galigo? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Defenisi operasional variabel dimaksud untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga tidak terjadi kesalah 
pahaman. 
Defenisi operasional dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kesetaraan gender adalah suatu kondisi dimana semua manusia (baik laki-laki 
maupun perempuan) bebas mengembangkan kemampuan personal mereka 
dan membuat pilihan-pilihan tanpa dibatasi oleh stereotype, peran gender 
yang kaku.  Hal ini bukan berarti bahwa perempuan dan laki-laki harus selalu 
sama, tetapi hak, tanggung jawab dan kesempatannya tidak dipengaruhi oleh 
apakah mereka dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuan 
2. Gender adalah istilah gender yang berbeda digunakan berbeda dengan sex. 
Gender digunakan untuk mengindentifikasi perbedaan laki-laki dan 
perempuan dari segi sosial-budaya. Gender banyak berkonsentrasi kepada 
aspek sosial , budaya, psikologi dan aspek non- bioligis.
9
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3. Naskah  La Galigo adalah Sureq Galigo, atau Galigo, atau disebut juga La 
Galigo adalah sebuah epik mitos penciptaan dari peradaban Bugis di Sulawesi 
Selatan (sekarang bagian dari Republik Indonesia) yang ditulis di antara abad 
ke-13 dan ke-15 dalam bentuk puisibahasa Bugis kuno, ditulis dalam huruf 
Lontara kuno Bugis. Puisi ini terdiri dalam sajak bersuku lima dan selain 
menceritakan kisah asal usul manusia, juga berfungsi sebagai almanak praktis 
sehari-hari.
10
 
A. Kajian Pustaka  
Penelitian terhadap kesetaraan gender telah banyak dilakukan. Untuk 
melakukan penelitian dan analisa mendasar terhadap Nilai-nilai kesetaraan gender 
dalam naskah  La Galigo ( Studi Kasus naskah lontara Bugis Luwu dan Hukum 
Islam), maka peneliti melihat beberapa hasil penelitian yang berupa buku yang 
mendukung terhadap penelitian ini, antara lain: 
1. Nasaruddin Umar “Argumen Kesetaraan Gender perspektif Al-Quran” 
menjelaskan  tentang mengindentifikasi perbedaan emosional dan intelektual 
antara laki-laki dan perempuan secara rinci. 
2. Achmad Satori “Fiqh Perempuan dan Fenemisme” menjelaskan fenemisme 
diskursus gender dalam Hukum Islam 
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3. Mansour Faqih” Analisis Gender dan Transformasi Sosial” menjelaskan  
adanya anggapan bahwa kaum wanita memiliki sifat yang memelihara dan 
rajin serta tidak cocok untuk menjadi rumah tangga. 
B. Metodologi 
Untuk mencapai hasil yang positif dalam sebuah tujuan, maka metode yang 
digunakan itu merupakan salah satu sarana untuk mencapai sebuah target karena 
salah satu metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu hasil yang 
memuaskan. Disamping itu metode merupakan bertindak terhadap sesuatu dari hasil 
yang maksimal.
11
 
Adapun dalam skripsi nanti peneliti menggunakan metode: 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan bentuk pengumpulan data melalui kepustakaan 
(library Research). Library Research adalah penelitian yang dilakukan 
diperpustakaan dan penelitian berhadapan berbagai macam literatur sesuai dengan 
cara mengumpulkan buku-buku ataun referensi yang relevan.
12
 
Metode Pendekatan  
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Peneliti menggunakan metode pendekatan Yuridis adalah metode yang 
digunakan untuk menafsirkan beberapa data yang berkaitan tentang gender.
13
 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya 
kedalam penelitian perpustakaan (Library research). Data yang dibutuhkan adalah 
dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari perpustakaan melalui 
penelusuran terhadap buku-buku yang bersifat primer atau sekunder.
14
 
a. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpulan data. 
b. Sumber sekunder adalah literatur yang berkaitan dengan obyek pembahasan dalam 
skripsi.
15
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Menurut J. Supranto, data yang baik  suatu penelitian adalah data yang dapat 
dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas serta 
dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
16
 
Metode pengumpulan data dan teknik yang akan digunakan yaitu: 
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a. Kutipan Langsung adalah penelitian mengutip pendapat atau tulisan orang secara 
langsung sesuai dengan aslinya, tanpa perubahan 
b. Kutupan tidak langsung adalah mengubah pendapat orang lain dengan 
memformulasikan dalam susunan redaksi yang baru 
4. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data, sajian data,  
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan. Data-data tersebut dipisahkan 
sesuai dengan permasalahan yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi, 
serta disajikan bentuk rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasikan.
17
 
Metode pengolahan data yang digunakan: 
a. Metode induktif adalah mengolah data dan fakta yang bersifat khusus lalu 
menarik kesimpulan yang bersifat umu 
b. Metode deduktif adalah mengolah data dan fakta yang bersifat umum lalu 
menarik kesimpulan.
18
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C. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan  
Dalam penelitian ini bertujuan yang hendak dicapai yaitu : 
a. Untuk mengetahui dan mempelajari hakikat manusia dalam pandangan budaya 
Bugis ditinjau dari perspektif filsafat tentang kesetaraan Gender dalam naskah La 
Galigo. 
b. Untuk mengetahui Nilai-nilai kesetaraan gender dalam budaya bugis Luwu. 
c. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap sejarah La Galigo. 
2. Kegunaan 
Dalam penelitian ini, peneliti menpunyai dua kegunaan 
a. Kegunaan praktis, peneliti berharap bahwa skripsi ini dapat memberi sumbangsi  
bagi para pemerhati gender dan wanita 
b. Kegunaan teoritis, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan sumbagan ilmu 
mengenai kesetaraan gender dalam hukum islam. 
 
 
 
 
 
 
 
14 
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BAB II 
KESETARAAN GENDER 
A. Pengertian Gender 
Kata gender telah digunakan di Amerika tahun 1960-an sebagai bentuk  
secara radikal, konservatif, sekuler maupun agama untuk menyuarakan eksistensi 
perempuan yang kemudian melahirkan kesadaran gender. Menurut Eline 
Sholwalter (1989) sebagaimana dikemukakan Umar,
1
 bahwa wacana gender mulai 
berkembang pada tahun 1977, ketika kelompok feminis London meninggalkan 
isu-isu lama yang disebut dengan patriarchal kemudian menggantikannya dengan 
isu gender. Sejak itu konsep gender memasuki bahasan dalam berbagai seminar, 
diskusi maupun tulisan diseputar perubahan social dan pembangunan dunia 
ketiga. Adapun di Indonesia, istilah gender lazim dipergunakan di Kantor Menteri 
Negara Peranan Wanita dengan ejaan “jender”, diartikan sebagai interpretasi 
mental dan cultural terhadap perbedaan kelamin, yakni laki-laki dan perempuan.
2
 
Istilah gender harus dibedakan dengan istilah jenis kelamin (seks). Ann 
Oakley, ahli sosiologi Inggris merupakan orang-orang yang mula-mula 
memberikan perbedaan dua istilah itu.
3
 Pentingnya pemahaman dan pembedaan 
antara konsep seks dan gender adalah dalam rangka melakukan analisis untuk 
memahami persoalan-persoalan ketidakadilan sosial khususnya yang menimpa 
kaum perempuan. Hal ini disebabkan karena ada kaitan yang erat antara 
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perbedaan gender (gender differences) dengan struktur ketidakadilan gender 
(gender inequalities) dengan struktur ketidakadilan masyarakat secara lebih luas.
4
 
Secara bahasa, kata gender berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis 
kelamin. Dalam Womes’ Studies Encylopedia, sebagaimana yang dikutip oleh 
Mufidah Ch, dijelaskan bahwa gender adalah konsep cultural, berupaya membuat 
pembedaaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik 
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat. 
Sedangkan Hilary M. Lips, mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya 
terhadap laki-laki dan perempuan.
5
 
Wilson dan Elaine Sholwalter seperti yang dikutip Zaitunah
6
 bahwa 
gender bukan hanya sekedar pembedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat 
dari kontruksi social budaya, tetapi lebh ditekankan pada konsep analisis dalam 
memahami dan menjelaskan sesuatu. Karena itu, kata “gender” banyak 
diasosiasikankan dengan kata yang lain, seperti ketidakadilan, kesetaraan, dan 
sebagainya, keduanya sulit untuk diberi pengertian secara terpisah. Adapun dalam 
Kepmendagri No. 132 disebutkan bahwa Gender adalah konsep yang mengacu 
pada peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang terjadi akibat dari 
dan dapat berubah oleh keadaan  sosial dan budaya masyarakat.
7
 
Gender adalah perbedaan sosial antara kaki-laki dan perempuan yang 
dititikberatkan pada prilaku, fungsi dan peranan masing-masing yang ditentukan 
oleh kebiasaan masyarakat dimana ia berada atau konsep yang digunakan untuk 
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi sosial 
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budaya. Pengertian ini memberi petunjuk bahwa hal yang terkait dengan gender 
adalah sebuah kontruksi sosial (social contruction). Singkat kata, gender adalah 
interprestasi budaya terhadap perbedaan jenis kelamin.
8
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gender adalah 
usaha mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dari segi-segi 
sosial budaya, psikologis bahkan moral etika dan seni. Inti dari wacana gender itu 
sendiri adalah persamaan hak. Dari pengertian itu maka keadilan gender itu 
sebenarnya sudah ada, tapi hakikat keadilan gender yang memperkuat persamaan 
hak antara laki-laki dan perempuan itu dalam pelaksanaannya seringkali 
mengalami distorsi. 
Kesetaraan gender (gender equality) adalah posisi yang sama antara laki-
laki dan perempuan dalam memperoleh akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat 
dalam aktivitas berbangsa dan bernegara. Keadilan gender (gender equality) 
adalah suatu proses menuju setara, selaras, seimbang, serasi, tanpa diskriminasi. 
Dalam Kepmendegri disebutkan kesetaraan dan keadilan gender adalah suatu 
kondisi yang adil dan setara dalam hubungan kerjasama antara perempuan dan 
laki-laki.
9
 
Kesetaraan yang berkeadilan gender merupakan kondisi yang dinamis, 
dimana laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki hak, kewajiban, peranan, 
dan kesempatan yang dilandasi oleh saling menghormati dan menghargai serta 
membantu diberbagai  sector kehidupan. Untuk mengetahui apakah laki-laki dan 
perempuan telah berkesetaraan dan berkeadilan sebagaimana capaian 
pembangunan berwawasan gender adalah seberapa besar akses dan partisipasi 
atau keterlibatan perempuan terhadap peran-peran sosial dalam kehidupan baik 
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dalam keluarga masyarakat, dan dalam pembangunan, dan seberapa besar kontrol 
serta  penguasaan perempuan dalam berbagai sumber daya manusia maupun 
sumber daya alam dan peran pengambilan keputusan dalam memperoleh manfaat 
dalam kehidupan. 
Agama masih sering dijadikan dalil untuk mewujudkan keadilan gender. 
Perempuan dikondisikan sedemikian rupa supaya mereka menganggap dirinya 
tidak layak disejajarkan dengan laki-laki. Dalam tradisi keagamaan  pra al-Qur’an, 
laki-laki dipersepsikan setengah Tuhan sementara perempuan dipersepsikan 
sebagai setan. Proses penciptaan laki-laki melalui sentuhan langsung dari Tuhan, 
yakni melalui proses “kloning” dari tulang rusuk Adam. Tujuan penciptaan 
perempuan (Hawa) untuk memenuhi hasrat dan keinginan laki-laki (Adam) di 
surge. Belum lagi perempuan harus bertanggung jawab atas jatuhnya manusia dari 
surge ke bumi. 
Pemahaman yang sedemikian itu masih mengendap di bawah alam sadar 
sebagian besar masyarakat, sehingga perempuan mempunyai peran yang 
subordinat di dalam masyarakat. Laki-laki masih tetap eksis sebagai komunitas 
dominan yang ditandai semakin langgengnya model kehidupan patriarki di dalam 
masyarakat. Pandangan-pandangan seperti ini sudah selayaknya tidak merebak 
lagi, terutama dalam lingkungan masyarakat Islam, karena al-Qur’an jelas sekali 
memberikan peran dan status yang sama antara laki-laki dan perempuan.
10
 
Sejumlah ayat al-Qur’an berbicara tentang  kesetaraan gender, dengan 
mengangkat isu-isu perempuan yang memang menjadi agenda penting dalam 
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Islam.
11
 Adapun prinsip-prinsip kesetaraan gender yang dikemukan dalam al-
Qur’an antara lain: 
1. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba Allah. Salah satu 
tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah kepada Tuhan, 
sebagaimana dalam Q.S. al-Dzariyat/51:56. 
2. Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di muka bumi. Maksud dan 
tujuan penciptaan manusia di muka bumi ini adalah di samping untuk 
menjadi hamba (‘abid) yang tunduk dan patuh serta mengabdi kepada 
Allah swt., juga untuk menjadikan khalifah di bumi. Kapasitas manusia 
sebagai khalifah di bumi ditegaskan dalam Q.S. al-An’am/6:165. 
3. Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian primordial. Laki-laki dan 
perempuan sama mengemban amanah dan menerima perjanjian  
primordial dengan Tuhan. Sebagaimana diketahui, menjelang seorang 
anak manusia keluar rahim ibunya, ia terlebih dahulu harus menerima 
perjanjian dengan Tuhannya, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-
A’raf/7:172. 
4. Adam dan Hawa terlibat aktif dalam drama kosmis. Semua ayat yang 
menceritakan tentang drama kosmis, yakni cerita tentang keadaan Adam 
dan pasangannya di surge sampai keluar ke bumi, selalu menekankan 
kedua belah pihak secara aktif dengan menggunakan kata ganti untuk dua 
orang (huma), yakni kata ganti untuk Adam dan Hawa. 
5. Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi. Peluang untuk 
meraih prestasi maksimun tidak ada pembedaan antara laki-laki dan 
perempuan, ditegaskan dalam tiga ayat yaitu dalam Q.S. Ali Imran/3:195, 
Q.S. an-Nisa/4:124, dan Q.S. al-Ghafir/40:40. 
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B. Aliran-aliran dalam Issu Kesetaraan 
Pemikiran feminisme di dunia Islam, boleh jadi sudah dikenal sejak awal 
abad ini, walaupun mereka barangkali tidak menggunakan istilah tersebut. 
Misalnya lewat pemikiran-pemikiran Aisyah Taymuryah, penulis dan penyair 
Mesir;  Zaynab Fawwaz, esais Libanon;  Rokeya Sakhawat Hossain dan Nazar 
Sajjad Haydar. Termasuk pula, R.A. Kartini , Emilie Ruete dari Zanzibar, Taj al-
Salthanah dari Iran, Huda Sya’wari, Malak Hifni Nasir yang dikenal Bahithat al-
Badiyah, dan Nabawiyah Musa dari Mesir, serta Fatme Aliye dari Turki. Mereka 
dikenal sebagai para perintis besar dalam menumbuhkan kesadaran atas persoalan 
gender, termasuk dalam melawan kebudayaan dan ideologi masyarakat yang 
hendak mengungkung kebebasan perempuan. 
Di Indonesia sendiri, feminisme sudah dikenal sejak awal 1970-an. 
Terutama sejak tulisan-tulisan orang yang menganggap bahwa feminisme adalah 
gerakan para perempuan yang anti laki-laki, anti perkawinan, perusak keluarga, 
orang yang tidak mau mempunyai anak, gerakan lesbian, dan sebagainya. 
Bukan saja diterima sebagai taken for granted, istilah feminisme itu 
sendiri bahkan dijadikan sebagai perspektif dalam kajian mengenai dunia 
perempuan. Banyak pusat studi Wanita di Indonesia, baik Universitas-universitas 
maupun LSM –Lembagai Swadaya Masyarakat– yang semakin menyadari akan 
keperluan sebuah perspektif yang lebih luas dan mendasar dalam melihat segala 
macam persoalan perempuan. Apalagi makin pula disadari bahwa keterlibatan 
“perempuan dalam pembangunan,” yang dikembangkan dari program Woman in 
Development (WID) sudah tidak lagi memadai. 
Karena yang diperlukan sekarang ini bukan hanya keterlibatan perempuan 
–oleh karena sejak awal pula perempuan sebenarnya sudah terlibat dalam berbagai 
kehidupan sosial semisal dalam dunia pertanian–, tetapi terciptanya relasi gender 
20 
 
yang adil dalam semua hubungan laki-laki dan perempuan di berbagai sektor 
kehidupan. Mulai dari rumah tangga, kehidupan masyarakat, sosial, ekonomi dan 
politik, hingga kesetaraan dalam hukum. Kesadaran ini memberikan pergeseran 
program pembangunan berkaitan dengan Woman In Development (WID) tadi, 
kepada Gender and Delevopment (GAD). 
Cara kritis melihat permasalahan perempuan ini, salah satunya dimotivasi 
oleh pandangan-pandangan yang lama diperjuangkan para aktivis pembela 
perempuan. Yakni, mereka yang menyebut dirinya kaum feminis, baik perempuan 
maupun laki-laki yang bersimpati terhadap ide-ide feminisme. Sehingga, dalam 
suasana yang sangat baik seperti sekarang ini, membicarakan secara mendalam 
tema feminisme (termasuk dalam kajian Islam), merupakan momentum yang 
tepat. 
Bahkan, kompleksitas problem feminisme itu bisa di inventarisasi 
menjadi: apakah ibu rumah tangga bisa menjadi feminis? Apakah laki-laki bisa 
menjadi feminis? Apakah para feminis menentang kodrat keibuan? Mengapa 
feminisme secara stereotipe, sering dianggap sebagai makhluk asing yang hanya 
mengganggu saja? Lantas, apakah feminisme hanya gejala kelas menengah saja? 
Betulkah feminisme membenci laki-laki? Problem tersebut sampai kepada 
keuntungan-keuntungan yang bisa didapat dari gerakan feminisme, jika 
feminisme berhasil menumbuhkan suatu masyarakat yang berelasi gender secara 
adil. 
Kompleksitas problem feminisme itu bisa dipahami searah dengan 
munculnya berbagai bentuk gerakan feminisme. Sehingga, feminisme tidak 
muncul dari suatu pemikiran teoritis dan gerakan yang tunggal, yang berlaku bagi 
all woman at all times. Feminisme sebagai alat analisis mauun gerakan selalu 
bersifat historis atau konteksual. Artinya, muncul sebagai jawaban atas masalah-
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masalah perempuan yang aktual dan konteksual, terutama yang menyangkut 
persoalan ketidakadilan terhadap perempuan. 
Menurut Kamla dan Nighat, seseorang yang mengenali adanya seksisme, 
yakni diskriminasi atas dasar jenis kelamin, dominasi laki-laki atas perempuan, 
pelaksanaan sistem patriarkhi; dan ia melakukan tindakan untuk menentang itu, 
maka ia dapat dikategorikan sebagai seorang feminis, baik disebut sevcara 
eksplisit maupun tidak. 
Kesadaran terjadinya penindasan terhadap perempuan inilah, yang 
membuat tema “patriarkhi” menjadi salah satu persoalan paling besar yang 
digugat oleh feminisme Islam. Karena, patriarkhi dari sudut pandang feminisme 
islam, dianggap sebagai asal-usul dari seluruh kecenderungan misoginis (yaitu 
“kebencian terhadap perempuan”) yang mendasari penulisan-penulisan teks 
keagamaan yang bias kepentingan laki-laki, patriarkhi itu sendiri menurut Kamla 
dan Nighat berarti “kekuasaan sang ayah.” 
Secara etimologis ini berkaitan dengan sistem sosial, dimana sang ayah 
menguasai semua anggota keluarganya, harta miliknya, serta sumber-sumber 
ekonomi; ia jugalah yang membuat semua keputusan penting keluarga. Dalam 
sistem sosial (juga keagamaan) patriarkhi muncul sebagai bentuk kepercayaan 
atau ideologi bahwa perempuan harus dikuasai bahkan dianggap sebagai harta 
milik laki-laki. 
Sistem yang berdasarkan patriarkhi ini, biasanya mengasingkan 
perempuan di rumah: dengan demikian laki-laki lebih bisa menguasai kaum 
perempuan. Sementara itus, pengasingan perempuan di rumah menjadikan 
perempuan tidak mandiri secara ekonomis, dan selanjutnya tergantung secara 
psikologis. Kadang-kadang sistem patriarkhi ini membolehkan perempuan aktif di 
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dunia publik, tetapi dengan satu catatan ideologis, “jangan lupa kodratmu sebagai 
perempuan yang di rumah: mengurus anak, suami, dan keluarga.” 
Selanjutnya norma-norma moral, sosial dan hukum pun lebih banyak 
memberi hak kepada kaum laki-laki daripada perempuan, justru karena alasan 
bahwa laki-laki memang “lebih bernilai” secara publik dari pada perempuan. 
Dalam perkembangannya, patriarkhi ini sekarang telah menjadi istilah terhadap 
semua sistem kekeluargaan maupun sosial, politik dan keagamaan yang 
merendahkan, bahkan “menindas” kaum perempuan, mulai dari lingkungan rumah 
tangga hingga masyarakat. 
Ditambah lagi masalah-masalah perempuan yang sangat aktual dewasa ini, 
terutama berkenaan dengan kekerasan terhadap perempuan, pelecehan seksual, 
diskriminasi upah maupun hak-hak perempuan dalam dunia kerja, munculnya 
kesadaran akan hak-hak perempuan dalam dunia kerja, munculnya kesadaran akan 
hak-hak reproduksi yang dimiliki perempuan sendiri, sampai pada ideologi “peran 
ganda” dan pandangan-pandangan negara tentang perempuan yang sebenarnya 
telah membuat perempuan disubordinasi dalam dunia domestik. 
Kajian feminisme ini, misalnya dapat dijadikan kontruksi paradigma 
alternatif di tengah menguatnya arus konservatisme yang berusaha keras mau 
mengembalikan peran perempuan ke sektor domestik, dengan berbagai legitimasi 
pragmatis, keagamaan, ilmu maupun ideologis. Disinilah, feminisme 
menunjukkan kepada kita bahwa “kerja di rumah” (sektor domestik) bukanlah 
kodrat perempuan. Juga sebaliknya, “kerja di luar” (sektor publik) bukanlah 
kodrat laki-laki. Itulah sebabnya, kalau ada istilah “peran ganda perempuan” maka 
feminisme pun absah mempertanyakan kembali istilah serupa: mengapa tidak ada 
“peran ganda laki-laki”? 
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1. Peran Tradisional Perempuan Muslim 
Pertama kali harus dikatakan bahwa feminisme tidak pernah berurusan 
dengan masalah pembagian kerja perempuan, baik di rumah (sektor domestik) 
maupun di luar rumah (sektor publik). Feminisme sangat menghargai pilihan-
pilihan pribadi dari seorang perempuan. Apakah akan meniti karir atau 
mencurahkan seluruh waktunya untuk keluarga. Apalagi dalam zaman sekarang di 
mana kita selalu dihadapkan pada pilihan-pilihan tak terhindarkan yang kadang-
kadang menyakitkan.  
Bagi feminisme, masalah muncul ketika pembagian kerja tradisional itu 
kemudian menjadi tertutup dari pilihan-pilihan pribadi; menjadi satu-satunya 
pilihan yang harus dipilih oleh seseorang perempuan. Yang tragis lagi adalah 
bersamaan dengan itu, muncul peneguhan yang membenarkan pembagian kerja 
tradisional tersebut. Bahkan kemudian ada reward (pahala) dan punishment 
(sanksi, dosa), ketika terjadi perbedaan peran. 
2. Peneguhan Konservatisme 
 Seperti termuat dalam banyak kitab-kitab fiqih dan tafsir-tafsir klasik, 
pembagian kerja laki-laki dan perempuan disusun atas dasar hierarki(14fn). 
Penafsiran tentang adanya hierarki ini berarti: ada satu lebih tinggi –misalnya 
laki-laki yang bekerja di sektor publik dari yang lain misalnya perermpuan yang 
bekerja di sektor domestik–. Argumen tentang “lebih tinggi” (secara ontologis) ini 
biasanya didasarkan pada penafsiran ayat atas al-Qur’an: “Kaum laki-laki adalah 
qawwamun atas kaum perempuan, karena Allah telah melebihkan sebagian 
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain, dan karena mereka telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka...” (QS. An-Nisa’/4:34) 
 Kata qawwamu pada ayat ini dalam berbagai literatur tafsir, biasanya 
ditafsirkan sebagai: “penanggung jawab, penguasa, pemimpin, penjaga atau 
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pelindung perempuan”. Misalnya, karena laki-laki memiliki kelebihan penalaran, 
kesempurnaan akal, kejernihan pikiran, matang dalam perencanaan, penilaian 
yang lebih tepat.  
C. Pandangan Ulama Terhadap Gender 
Pemahaman nilai-nilai agama terhadap gender selama ini masih menjadi 
sebuah polemik. Persepsi berbeda yang muncul dalam kajian gender, pada 
akhirnya menjadikan perbedaan pandangan oleh kalangan ulama. Pandangan para 
ulama ini tentunya tetap berakibat pada sebuah argumentasi yang disesuaikan 
dengan kondisi keilmuan yang ada dalam kajian gender, di mana masing-masing 
mempunyai dasar sendiri. Pandangan yang berbeda tersebut setidaknya dilakukan 
oleh golongan tradisionalis dengan golongan modernis.
12
 
Biasanya secara tradisional dikatakan, seperti yang termuat dalam banyak 
kitab-kitab fiqih dan tafsir klasik bahwa pembagian kerja laki-laki dan perempuan 
disusun atas dasar hirarkis. Sehingga kesan yang muncul dari pemahaman Islam 
tradisional adalah kuatnya hegemoni kaum pria terhadap kaum wanita.
13
 
Penafsiran tentang adanya hirarki pembagian peran antara laki-laki dan 
perempuan berarti ada satu yang lebih tinggi. Menurut pemahaman tradisional 
pada umumnya sama, yaitu kaum laki-laki adalah pemimpin atas perempuan. 
Argumen ini biasanya berdasarkan pada firman Allah SWT pada Q.S. An-
Nisa/4:34. 
                           
                                
                                                          
12
Marzuki Wahid, Post-Tradisionalisme Islam; Gairah Baru Pemikiran Islam di 
Indonesia, dalam jurnal Tashwirul Afkar, edisi no. 10 tahun 2001, h. 23. 
13
Faisar Ananda Arfa, Wanita Dalam Konsep Islam Modernis (Jakarta: pustaka 
firdaus,2004), hlm. 100. 
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                                
        
Terjemahnya: 
       “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”14 
Kata qawwamu pada ayat ini dalam berbagai literatur tafsir berarti 
pemimpin, pelindung, penanggungjawab, pendidik, pengatur dan lain-lainnya 
yang semakna.
15
 Selanjutnya kalangan tradisional mengatakan bahwa kelebihan 
yang dimiliki laki-laki atas perempuan adalah karena keunggulan akal dan 
fisiknya. Menurut Ar-Razi dalam tafsir al-Kabir menganggap bahwa kelebihan itu 
meliputi dua hal, yaitu ilmu pengetahuan (al-‘ilm) dan kemampuan (al-qudrah). 
Akal dan pengetahuan laki-laki, menurutnya melebihi akal dan pengetahuan 
perempuan dan bahwa untuk pekerjaan-pekerjaan keras laki-laki lebih 
sempurna.
16
 Zamakhsari (9467-538 H), pemikir terkemuka Mu’tazilah 
berpendapat bahwa kelebihan laki-laki atas perempuan adalah karena akal (al-
‘aql), ketegasan (al-hazm), tekadnya yang kuat (al-‘azm) kekuatan fisik (al 
qudrah).
17
 Sementara ath-Thabathabai menganggap bahwa kelebihan laki-laki 
atas perempuan karena memiliki kemampuan berfikir, karena itu melahirkan 
                                                          
14
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Mahkota, 1989),  h. 132. 
15
K.M. Ikhsanudin (eds), Fiqh Perempuan; Panduan Pengajaran di Pesantren 
(Yogyakarta: YKF, 2002), h. 68. 
16
Ar-Razi, Tafsir al-Kabir, Juz 9-10, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiah, t.th.), hlm. 71.  
17
Zamakhsari, al-Kasyaf, Juz 1,(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiah, t.th.), hlm. 495. 
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keberanian, kekuatan dan kemampuan mengatasi berbagai kesulitan. Sementara 
perempuan lebih sensitive dan emosional.
18
 
Berawal dari tafsiran tersebut di atas, muncullah persepsi bahwa kaum 
laki-laki mempunyai tugas-tugas besar, seperti sebagai Nabi, ulama dan imam, 
laki-laki pula yang berperan dalam jihad, adzan, shalat jum’at, khutbah, takbir, 
persaksian, wali dalam pernikahan anak perempuannya hingga pada masalah cerai 
dan rujuk. Sebaliknya, perempuan tidak mempunyai otoritas tersebut. 
Dengan begitu, hierarki dan argumen superioritas laki-laki atas perempuan 
ada keabsahan teologis. Stereotip perempuan yang melekat adalah emosional, 
penurut dan penyayang. Inilah sebuah argumen mendasar yang nantinya akan 
membenarkan peran tradisional perempuan di sektor domestik, yang anehnya 
justru dianggap sebagai kodrat perempuan.
19
 
Dengan asumsi demikian, maka perempuan yang bekerja di sector publik, 
karena alasan apapun, dianggap bukan kodratnya. Bahkan seorang penulis Islam, 
Wahiduddin Khan, sebagaimana dikutip oleh Indah Nata Prawira dan Air Langga 
Pribadi memberikan argumentasi yang apologetic bahwa otoritas dan 
keistimewaan laki-laki sebagai pemimpin bagi perempuan adalah anugerah yang 
diberikan secara alamiah.
20
 Sehingga bagi perempuan yang memaksakan dirinya 
memasuki “wilayah laki-laki” maka harus membentuk kepribadian lebih 
maskulin. Istilah sinis yang sering dipakai “maskulinisasi perempuan” yaitu 
dengan bersikap lebih aktif, bebas, obyektif dan rasional. 
                                                          
18
Ath-Thbathaba’i, Al-Mizan, Juz 4, (Beirut: Muasasat al-Ilmiy li al-Matbu’ah, t,th.), 
hlm.351. 
19
Siti Ruhaini Dzuhayain, et. all., Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender 
dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 40. 
20
Indah Nataprawira dan Airlangga Pribadi, Fundamentalisme Islam dan Persoalan 
Perempuan, dalam Jurnal Perempuan Edisi No. 31, tahun 2003, h. 79. 
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Jadi secara tradisional, adanya sifat-sifat keperempuanan  memang 
diterima bahkan dikukuhkan sebagai pembedaan yang signifikan sejalan dengan  
hakekat kemanusiaan. Sebagai konsekuensi terakhir, maka dibenarkanlah bahwa 
pembagian kerja secara seksual antara laki-laki dan perempuan, memang 
merupakan kodrat bukan buatan manusia melaluinkonstruksi budaya.
21
 
Gambaran seperti tersebut di ataslah yang sering menjadi target sasaran 
bagi gerakan kesetaraan gender yang selalu menuduh bahwa Islam 
memperlakukan kaum perempuan dengan cara yang sangat tidak adil. Tuduhan 
seperti inilah yang dicoba untuk ditepis oleh para pemikir Islam modern.  
Dalam merespon isu tentang gender (kesetaraan  antara laki-laki dan 
perempuan), para pemikir modern biasanya memberikan pemahaman bahwa 
dalam relasi gender antara laki-laki dan perempuan tidak memuliakan salah satu 
dari keduanya. Melainkan memuliakan keharmonisan keduanya dalam 
kesederajatan, bukan hierarki.
22
 
Pemahaman seperti ini bisa terlihat dari model penafsirannya yang 
berbeda dengan mufassir terdahulu. Misalnya dalam hal kepemimpinan, dalam 
QS. An-Nisa’ 34, sejumlah pemikir modern berusaha menafsirkan antara lain: 
1. Asghar Ali Engineer menafsirkan bahwa qawwamuna dalam surat an- 
Nisa’ ayat 34 disebutkan sebagai pengakuan bahwa, dalam realitas sejarah 
kaum perempuan pada saat itu posisinya sangat rendah dan pekerjaan 
domestik dianggap sebagai kewajiban. Sementara laki-laki menganggap 
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Siti Ruhaini Dzuhayatin, et. all., Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender 
dalam Islam, h. 41. 
22
Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman  
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 544. 
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dirinya unggul karena kekuasaan dan kemampuan mencari dan pernyataan 
kontekstual bukan normatif.
23
 
2. Fazlur Rahman berpendapat bahwa laki-laki yang bertanggung jawab atas 
perempuan disebabkan Allah telah melebihkan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain. Karena laki-laki memberi nafkah dari sebagian 
hartanya. Hal itu tidak bersifat hakiki melainkan fungsional, artinya jika 
seorang istri di bidang ekonomi dapat berdiri sendiri serta memberi 
sumbangan baginkepentingan rumah tangganya, maka keunggulan suami 
pun berkurang.
24
 
3. Amina Wadud Muhsin, yang sejalan dengan Fazlur Rahman menyatakan 
bahwa qawwamuna yang oleh sebagian besar diidentikkan dengan 
superioritas laki-laki atas perempuan, tidak dimaksudkan superior secara 
otomatis melekat pada laki-laki. Menurutnya itu terjadi secara fungsional 
di mana selama yang bersangkutan memenuhi kriteria al-Qur'an yaitu 
memiliki kelebihan dan memberikan nafkah.
25
 
Selain dari ketiga pandangan tersebut mengenai kepemimpinan dalam QS. 
An-Nisa’ ayat 34, ada beberapa tokoh modern lainnya. Di mana dalam 
pemahamannya memberikan peluang yang sama terhadap perempuan dan laki-
laki. Menurut pandangan Masdar Farid Mas’udi mengenai relasi gender antara 
laki-laki dan perempuan bahwa sebenarnya Islam meletakannya dalam kehidupan 
rumah tangga selaku suami-istri atas dasar prinsip-prinsip sebagai berikut: 
                                                          
23
Asghar Ali Engineer, The Rights of Women in Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici Farkha 
Assegaf, Hak-hak Perempuan dalam Islam  (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1994), h. 62. 
24
Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an, terj. Anas Muhyiddin, Tema-tema Pokok 
al-Qur’an  (Bandung: Pustaka, 1996), h. 72. 
25
Amina Wadud, Qur’an and Women, terj. Abdullah Ali, Qur’an Menurut Perempuan: 
Meluruskan Gender dalam Tradisi Tafsir (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2001), h. 156-158. 
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Pertama, mawaddah dan rahmah, dengan ini maka egoisme yang 
mengendap pada masing-masing pihak sebagai individu bisa dinetralisir dan 
berubah menjadi sinergi yang justru akan memberi kekuatan dan memperkokoh 
tali kehidupan rumah tangga. 
Kedua; sejalan dengan prinsip kasih sayang adalah kemerdekaan masing-
masing pihak untuk memilih pasangannya. 
Ketiga; saling melengkapi dan melindungi berdasarkan prinsip ini maka 
kekurangan yang ada pada satu pihak tidak digunakan pihak lain untuk 
memojokkan dan merendahkan pihak lain melainkan justru mengundangnya 
untuk melengkapi. 
Keempat; mu’asyarah bi al-ma’ruf yaitu prinsip saling memperlakukan 
satu sama lain dengan santun dan ma’ruf. Dimana prinsip ini berlaku bagi kedua 
belah pihak. 
Kelima; prinsip tasyawur, dimana dalam mengambil keputusan 
menyangkut kehidupan keluarga tidak secara sepihak, melainkan harus 
berdasarkan aspirasi dan kepentingan bersama. 
Kelima prinsip tersebut dikemukakan dengan alasan bahwa, Islam datang 
di tengah-tengah masyarakat yang secara mendasar memandang rendah kaum 
wanita. Hal ini terjadi karena dua asumsi berbeda tapi saling memperkuat. 
Pertama, asumsi materialistik masyarakat yang menempatkan kaum wanita pada 
posisi rendah karena sedikitnya peranan perempuan dalam proses produksi dan 
ekonomi. Kedua, asumsi teologis yang dianut masyarakat Madinah pada saat itu 
dipengaruhi oleh ajaran agama yang mereka anut, yaitu perempuan dipandang 
rendah dibandingkan dengan laki-laki. Oleh karena itu menurutnya, Islam 
memandang perbedaan jenis kelamin, laki-laki atau perempuan tidak punya 
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pengaruh apa-apa dalam menentukan derajat kemanusiaan seseorang di hadapan 
Tuhan. 
Munawir Syadzali juga menyatakan bahwa menurut Islam, kedudukan 
laki-laki dan perempuan adalah sama tanpa perbedaan yang didasarkan atas 
gender (Jenis Kelamin).
26
 
D. Kesetaraan Gender Dalam Islam 
   Islam hadir di dunia tidak lain kecuali membebaskan manusia dari 
berbagai bentuk ketidakadilan jika ada norma yang dijadikan pegangan oleh 
masyarakat, tetepi tidak sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan, norma itu harus 
ditolak. Demikian pula bila terjadi berbagai bentuk ketidakadilan terhadap 
perempuan. Praktik ketidakadilan dengan menggunakan dalil agama adalah alasan 
yang dicari-cari. Sebab, bila ditelaah lebih dalam, sebenarnya tidak ada satupun 
teks bail al-Qur’an maupun hadis yang memberi peluang untuk memperlakukan 
perempuan secara semena-mena. Hubungan anatar manusia di dalam Islam 
didasarkan pada prinsip-prinsip kesetaraan, persaudaraan dan kemaslahatan.
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Al-Qur’an mengakui adanya perbedaan (distinction) anatara laki-laki dan 
perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) yang 
menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya. Perbedaan tersebut 
dimaksudkan untuk mendukung misi pokok al-Qur’an, yaitu terciptanya suatu 
hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang (mawaddah wa rahma) di 
lingkungan keluarga. Hal tersbut merupakan cikal bakalterwujudnya 
komunitasideal dalam suatu negeri yang damai penuh ampunan Tuhan. Ini semua 
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Munawir Syadzali, Ijtihad Kemanusiaan (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 58-59. 
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Siti Musdah Mulia, Keadilan dan Kesetaraan Gender: Perspektif Islam (Cet. II; Jakarta: 
Lembaga Kajian Agama dan Gender, 2003), h. 75. 
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biasa terwujud manakala ada pola keseimbangan dan keserasian antara keduanya 
(laki-laki dan perempuan).
28
 
Islam menempatkan perempuan pada posisi yang sama dengan laki-laki. 
Kesamaan tersebut. Kesamaan tersebut dapat dilihat dari tiga hal.  
Pertama, dari hakikat kemanusiaannya. Islam memberikan sejumlah hak 
kepada perempuan dalam rangka peningkatan kualitas kemanusiaannya. Hak 
tersebut antara lain: waris (Q.S. an-Nisa/4:11), persaksian (Q.S. al-
Baqarah/2:282), aqiqah (Q.S. at-Taubah/9:21), dan lain-lain. 
Kedua, Islam mengajarkan bahwa baik perempuan maupun laki-laki dan 
perempuan memperoleh azab yang sama atas pelanggaran yang diperbuatnya. 
Ketiga, Islam tidak mentolerir adanya perbedaan dan perlakuan tidak adil 
antarumat manusia. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya Q.S. al-Hujurat/49:13. 
                                      
                
Terjemahnya: 
    “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”29 
Dari ayat tersebut di atas tampak jelas bagaimana hubungan antara laki-
laki dan perempuan diatur oleh norma agama. Ayat tersebut sekaligus 
memberikan penjelasan bahwa pada dasarnya manusia diciptakan sama, meskipu 
berasal dari bangsa atau suku yang berlainan. 
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Nasruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif al-Qur’an (Jakarta: 
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Organ biologis antara laki-laki dan perempuan berbeda. Perempuan 
dikodratkan untuk memiliki organ tubuh untuk keperluan reproduksi, mulai dari 
vagina, indung telur, menstruasi, dan air susu. Sedangkan seorang laki-laki 
dilengkapi  dengan organ tubuh untuk keperluan  reproduksi tersebut. Struktur 
organ biologis laki-laki dan perempuan berimplikasai pada proses pembentukan 
sifat yang secara sosial harus diperankan oleh laki-laki dan perempuan. 
Perempuan dengan organ tubuh yang dimiliki dikontruksi oleh budaya untuk 
memiliki sifat yang halus, penyabar, penyayang, lemah lembut dan sejenisnya. 
Sifat inilah yang sering disebut dengan istilah feminism. Sementara laki-laki 
dengan perangkat fisiknya diberi atribut sifat yang maskulin yaitu sifat kuat, 
perkasa, jantan bahkan kasar.
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Secara lebih jelas, hubungan antarjenis kelamin atau prinsip gender dalam 
Islam ditegaskan dalam firman Allah Q.S. al-Ahzab/33:35. 
                                     
                                   
                             
                   
Terjemahnya:  
     “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka 
ampunan dan pahala yang besar.”31 
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Jika kita meletakkan beberapa ayat di atas secara bersama-sama dan 
melihatnya secara tepat sesuai dengan dimensi waktu, jelaslah bahwa Allah tidak 
membedakan jenis kelamin atau kodrat yang dibawa sejak lahir. Lalu bagaimana 
dengan kemunculan  beberapa hadis yang berkesan memojokkan perempuan, 
sehingga membentuk rasa benci terhadap perempuan? Dlam hubungan antara laki-
laki dan perempuan (hubungan gender) ada sebuah hadis yang sangat popular dan 
berkesan memojokkan perempuan, yaitu: “tidak akan beruntung suatu kaum yang 
menyerahkan kepemimpinannya kepada perempuan.” 
Pembacaan hadis diatas harus dilakukan secara kritis. Hadis ini tidak dapat 
dipertahankan bila dihadapkan pada bukti-bukti sejarah. Bahkan Islam sendiri 
mengabadiakan  kesuksesan kepemimpinan perempuan sebagaimana dilukiskan 
dalam diri Ratu Balqis. Kisah kebesaran Ratu Balqis diuraikan  paling tidak dalam 
dua surah yakni an-Naml dan al-Anbiya’ 
Ada sementara pendapat yang mengatakan, bias jadi as-bab al-wurud 
hadis ini merupakan respon spontan Nabi terhadap keinginan Raja Kisra di Persia 
untuk mewariskan  kepemimpinan kepada anak perempuannya yang memang 
belum siap saat itu. 
Bagaimana pula terhadap hadis yang mengatakan bahwa perempuan 
tercipta dari tulang rusuk yang bengkok? Dalam sebuah hadis disebutkan: Dari 
Abu Hurairah berkata, “Nasehatilah olehmu wanita, sesab wanita itu tercipta dari 
tulang rusuk yang bengkok, jika kau paksa meluruskannya dengan kekerasan, 
pasti dia akan patah, dan jika kau biarkan tentu dia akan tetap bengkok, karena 
itu, nasehatilah olehmu wanita.”  
Hadis tersebut memberikan kesan bahwa perempuan merupakan ciptaan 
kedua, sementara laki-laki adalah ciptaan pertama dan utama. Tentu saja yang 
dimaksud laki-laki disini adalah Adam dan yang perempuan adalah Hawa. 
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Ketika hadis ini diuji dan diperbandingkan dengan ayat-ayat al-Qur’an  
ada 30-an ayat yang berbicara tentang penciptaan manusia. Tak satupun ayat yang 
dapat ditafsirkan sebagai penegasan atau merujuk pada keyakinan bahwa laki-laki 
diciptakan terlebih dahulu ketimbang perempuan  atau bahwa perempuan 
diciptakan dari laki-laki. Bahkan Rifaat menemukan  dengan mengacu  pada Q.S. 
41;Q.S. 7:189; dan Q.S. 39:6. Beberapa ayat dapat ditafsirkan bahwa penciptaan 
pertama (nafsin wahidah) justru bersifat perempuan, bukan laki-laki.
32
  
Dengan demikian jelas bahwa hubungan antara laki-laki dan perempuan 
merupakan hubungan kemitraan yang sejajar. Sekali lagi ini ditegaskan dalam 
firman-Nya Q.S. at-Taubah/9:71. 
                                 
                                
       
Terjemahnya: 
         “dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.”33 
  Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang mu’min, baik pria maupun wanita 
saling saling menjadi pembela di antara mereka. Selaku mu’min ia membela 
mu’min lainnya karena hubungan seagama dan lebih-lebih lagi mu’min itu 
saudaranya karena hubungan darah. Wanitapun selaku mu’minah turut membela 
saudara-saudaranyadari kalangan laki-laki mu’min karena hubungan seagama 
sesuai dengan fitrah kewanitaannya sebagaimana istri-istri Rasulullah dan istri-
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istri para sahabat turut pula ke medan perang bersama-sama tentara Islam untuk 
tugas menyediakan air minum dan menyiapkan makanan karena orang-orang 
mu’min itu sesama mereka terikat oleh tali keimanan yang membangkitkan rasa 
persaudaraan, kesatuan, saling mengasihi dan saling menolong. Kesemuanya itu 
didorong oleh semangat setia kawan yang menjadikan mereka sebagai satu tubuh 
atau satu bangunan tembok yang saling kuat-menguatkan dalam menegakkan 
keadilan dan meninggikan kalimat Allah. 
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BAB III 
Naskah Lontara Bugis 
A. La Galigo 
1. Latar Belakang  
Pada permulaan bab yang sampai sekarang dianggap sebagai bab pembukaan 
rangkaian cerita La Galigo itu, suatu bab yang dikenal dari banyak versi, 
diceritakan tentang perundingan yang diadakan antara pasangan Datu Patotoq dan 
Datu Palingeq dengan dewata-dewata yang lain, yang semuanya berhubungan 
saudara satu dengan yang lain. Walhasil, mereka memutuskan untuk mengisi 
Dunia Tengah atau Bumi (dalam bahasa Bugis: Lino) yamg sampai waktu itu 
belum ada penghuninya yang dapat menyembah dewata. Untuk itu, mereka 
memutuskan untuk menurunkan Batara Guru dan memunculkan calon 
permaisurik We Nyiliq Timoq, menjadi raja atau datu pertama di kerajaan Luwuq. 
Mereka itu akan disusul oleh banyak to manurng  dan to tompoq yang lain di 
kerajaan-kerajaan lain. 
Mitos tentang penciptaan dunia dan asal-usul para dewata tidak diceritakan 
dalam naskah La Galigo yang sempat dikumpul. Tetapi dalam beberapa kalangan 
orang Bugis yang masih berpegang pada mistik Bugis kuno masih tersimpan 
beberapa tradisi, yang sebagian besarnya dirahasiakan. Namun, sejak beberapa 
tahun yang lalu, sebagian kecilnya yang terkandung dalam beberapa tulisan yang 
bersifat mistik  telah dibuka oleh yang punya dan sempat dipublikasikan. Tulisan 
tersebut berbentuk prosa dan menunjuk gejala sinkretisme dengan konsep Islam. 
Lain halnya dengan dengan naskah yang akan saya bahas karena naskah tersebut 
tidak mengandung unsur Islam.  
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Sureq Galigo, atau Galigo, atau disebut  juga La Galigo adalah sebuah 
epik mitos atau penciptaan dari peradaban Bugis di Sulawesi Selatan yang ditulis 
abad ke-13 dan ke-15 dalam bentuk puisi bahasa Bugis kuno, ditulis dalam huruf 
lontara Lontara kuno Bugis. Puisi ini terdiri dalam sajak bersuku lima dan selain 
menceritakan kisah asal usul manusia, juga berfungs sebagai almanak praktis 
sehari-hari. 
Epik ini dalam masyarakat Bugis berkembang sebagian besar melalui 
tradisi lisan dan masih dinyanyikan pada kesempatan-kesempatan tradisional 
Bugis penting. Versi tertulis hikayat ini yang paling awal diawetkan pada abad ke-
18, di mana versi-versi yang sebelumnya telah hilang akibat serangga, iklim atau 
perusakan. Akibatnya, tidak ada versi Galigo yang pasti atau lengkap, namun 
bagian-bagian yang telah diawetkan berjumlah 6.000 halaman atau 300.000 baris 
teks, membuatnya menjadi salah satu karya sastra terbesar. 
Ada dugaan pula bahwa epik ini mungkin lebih tua dan ditulis sebelum 
epik Mahabharata dari India. Isinya sebagian terbesar berbentuk puisi yang ditulis 
dalam bahasa Bugis kuno. Epik ini mengisahkan tentang Sawerigading, seorang 
pahlawan yang gagah berani dan juga perantau. 
La Galigo bukanlah teks sejarah karena isinya penuh dengan mitos dan 
peristiwa-peristiwa luar biasa. Namun, epik ini tetap memberikan gambaran 
kepada sejarawan mengenai kebudayaan Bugis sebelum abad ke-14. 
Sejauh ini Galigo hanya dapat dibaca dalam versi bahasa Bugis aslinya. 
Hanya sebagian saja dari Galigo yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia, dan tidak ada versi lengkapnya dalam bahasa Inggris yang tersedia. 
La Galigo adalah salah satu putra Sawerigading Opunna Ware, seorang 
tokoh masyhur dalam mitologi Bugis, dari perkawinannya dengan WeCudai 
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Daeng Risompa dari Kerajaan Cina Wajo. Setelah dewasa, La Galigo dinobatkan 
menjadi Pajung Lolo (Raja Muda) di Kerajaan Luwu, pada abad ke-14. 
La Galigo juga nama sebuah karya sastra klasik dalam bentuk naskah 
tertulis bahasa Bugis yang terkenal dengan nama Sureq La Galigo, dengan 
panjang 9.000 halaman, dan La Galigo sendiri dianggap sebagai pengarangnya 
(note: studi mengungkapkan kemungkinan penulisnya adalah perempuan 
bangsawan), pada masa yang sezaman dengan Kerajaan Sriwijaya. Isinya 
mengandung cerita-cerita, tatanan, dan tuntunan hidup orang Sulawesi Selatan 
dulu, seperti sistem religi, ajaran kosmos, adat-istiadat, bentuk, dan tatanan 
masyarakat/pemerintahan tradisional, pertumbuhan kerajaan, sistem 
ekonomi/perdagangan, keadaan geografis, dan peristiwa penting yang pernah 
terjadi. Naskah ini biasanya dibacakan secara berlagu kepada pendengarnya. 
Khusus ceritera tokoh Sawerigading, tidak hanya dikenal di daerah Bugis saja, 
tetapi dapat dijumpai dalam bentuk ceritera lisan di Makassar, Toraja (note: 
Toraja adalah dataran tinggi, sehingga cukup mengejutkan berkembangnya epos 
berlatarbelakang bahari di sini), Mandar, Massenrempulu, Selayar, Sulawesi 
Tenggara, dan Tengah. 
Beberapa tokoh yang pernah mengulas Surek La Galigo antara lain Stamford 
Raffles, B.F.Matthes, R.A.Kern, dan A.Zainal Abidin Farid. Hasil pengkajian 
ilmuwan ini, diperoleh kesimpulan berikut: 
1. Sebagai sastra suci, menceritakan tentang cikal-bakal orang Bugis yang sakti 
dan dimuliakan. Oleh sebab itu naskah La Galigo mereka layani dan hormati 
seperti menghormat tokoh ceritera didalamnya. Dengan sikap dan pandangan 
demikian ini, La Galigo melaksanakan fungsi sebagai penawar keresahan 
menghadapi ancaman penyakit, bencana alam, dan kematian, juga sebagai 
pelindung ancaman kebahagiaan hidup. 
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2. Sebagai Sastra Berguna atau Sastra Normatif, berisi petunjuk tentang apa yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan; berbagai tatacara kehidupan sehari-hari, mulai 
dari peristiwa kelahiran, pijak tanah, perkawinan, hingga urusan kematian dan 
adat beraja-raja. Dengan demikian ia melaksanakan fungsi sebagai pendorong 
terciptanya integritas sosial dengan keluarga raja sebagai intinya, dan pendorong 
terciptanya stabilitas sosial, serta kelestarian pranata sosial budaya. 
3. Sebagai sastra indah, berisi ceritera petualangan, percintaan, dan peperangan 
yang memikat dan menegangkan dalam irama dan gaya bahasa yang menawan. 
Dengan kedudukan demikian naskah ini berfungsi sebagai alat penghibur, 
penggugah emosi, dan imaji pengikat, pembina kompetensi dan apresiasi sastra di 
kalangan masyarakat. 
Dengan kedudukan dan fungsi tersebut di atas ‘Sureq La Galigo’ dapat 
bertahan melampaui masa yang panjang dan menjadi warisan serta kebanggaan 
dari generasi ke generasi. 
2. Sejarah Singkat Naskah La Galigo 
Epik ini dimulai dengan penciptaan dunia. Ketika dunia ini kosong 
(merujuk kepada Sulawesi Selatan), Raja Di Langit, La Patiganna, mengadakan 
suatu musyawarah keluarga dari beberapa kerajaan termasuk Senrijawa dan 
Peretiwi dari alam gaib dan membuat keputusan untuk melantik anak lelakinya 
yang tertua, La Toge' langi' menjadi Raja Alekawa (Bumi) dan memakai gelar 
Batara Guru. La Toge' langi' kemudian menikah dengan sepupunya We 
Nyili'timo', anak dari Guru ri Selleng, Raja alam gaib. Tetapi sebelum Batara 
Guru dinobatkan sebagai raja di bumi, ia harus melalui suatu masa ujian selama 
40 hari, 40 malam. Tidak lama sesudah itu ia turun ke bumi, yaitu di Ussu', 
sebuah daerah di Luwu', sekarang wilayah Luwu Timur dan terletak di Teluk 
Bone. 
40 
 
Batara Guru kemudian digantikan oleh anaknya, La Tiuleng yang 
memakai gelar Batara Lattu'. Ia kemudian mendapatkan dua orang anak kembar 
yaitu Lawe atau La Ma'dukelleng atau Sawerigading (Putera Ware') dan seorang 
anak perempuan bernama We Tenriyabeng. Kedua anak kembar itu tidak 
dibesarkan bersama-sama. Sawerigading ingin menikahi We Tenriyabeng karena 
ia tidak tahu bahwa ia masih mempunyai hubungan darah dengannya. Ketika ia 
mengetahui hal itu, ia pun meninggalkan Luwu' dan bersumpah tidak akan 
kembali lagi. Dalam perjalannya ke Kerajaan Tiongkok, ia mengalahkan beberapa 
pahlawan termasuklah pemerintah Jawa Wolio yaitu Setia Bonga. Sesampainya di 
Tiongkok, ia menikah dengan putri Tiongkok, yaitu We Cudai. 
Sawerigading digambarkan sebagai seorang kapten kapal yang perkasa 
dan tempat-tempat yang dikunjunginya antara lain adalah Taranate (Ternate di 
Maluku), Gima (diduga Bima atau Sumbawa), Jawa Rilau' dan Jawa Ritengnga, 
Jawa Timur dan Tengah), Sunra Rilau' dan Sunra Riaja (kemungkinan Sunda 
Timur dan Sunda Barat) dan Melaka. Ia juga dikisahkan melawat surga dan alam 
gaib. Pengikut-pengikut Sawerigading terdiri dari saudara-maranya dari pelbagai 
rantau dan rombongannya selalu didahului oleh kehadiran tamu-tamu yang aneh-
aneh seperti orang bunian, orang berkulit hitam dan orang yang dadanya berbulu. 
Sawerigading adalah ayah I La Galigo (yang bergelar Datunna Kelling). I 
La Galigo, juga seperti ayahnya, adalah seorang kapten kapal, seorang perantau, 
pahlawan mahir dan perwira yang tiada bandingnya. Ia mempunyai empat orang 
istri yang berasal dari pelbagai negeri. Seperti ayahnya pula, I La Galigo tidak 
pernah menjadi raja. 
Anak lelaki I La Galigo yaitu La Tenritatta' adalah yang terakhir di dalam epik itu 
yang dinobatkan di Luwu'. 
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Isi epik ini merujuk ke masa ketika orang Bugis bermukim di pesisir 
pantai Sulawesi. Hal ini dibuktikan dengan bentuk setiap kerajaan ketika itu. 
Pemukiman awal ketika itu berpusat di muara sungai dimana kapal-kapal besar 
boleh melabuh dan pusat pemerintah terletak berdekatan dengan muara. Pusat 
pemerintahannya terdiri dari istana dan rumah-rumah para bangsawan. Berdekatan 
dengan istana terdapat Rumah Dewan (Baruga) yang berfungsi sebagai tempat 
bermusyawarah dan tempat menyambut pedagang-pedagang asing. Kehadiran 
pedagang-pedagang asing sangat disambut di kerajaan Bugis ketika itu. Setelah 
membayar cukai, barulah pedagang-pedagang asing itu boleh berniaga. 
Pemerintah selalu berhak berdagang dengan mereka menggunakan sistem barter, 
diikuti golongan bangsawan dan kemudian rakyat jelata. Hubungan antara 
kerajaan adalah melalui jalan laut dan golongan muda bangsawan selalu 
dianjurkan untuk merantau sejauh yang mungkin sebelum mereka diberikan 
tanggung jawab. Sawerigading digambarkan sebagai model mereka. 
Sureq Galigo adalah kitab suci yang bersifat mitos yang bagi sebagian 
orang Bugis dianggap sebagai peristiwa sejarah yang benar-benar pernah terjadi. 
Kisah ini menceritakan tentang kehidupan para dewa-dewi dari langit dan pertiwi 
sampai tujuh generasi. Itulah sebabnya ceritanya sangat panjang.  
Para ahli La Galigo menempatkan sastra ini sebagai karya terpanjang di 
dunia. Cerita itu terdiri dari beberapa episode yang dalam bahasa Bugis disebut 
dengan Tereng. Tereng yang paling populer adalah perkawinan Sawerigading 
dengan I We Cudai dan perkawinannya ia dianugerahi seorang putera yang 
bernama La Galigo. Perlu dipahami, bahwa La Galigo mempunyai dua dimensi 
makna dengan pengertian yang berbeda, yakni: 
1). I La Galigo sebagai nama dari putera pasangan Opunna Wareq dan I 
We Cudaiq. 
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2). I La Galigo sebagai naskah, baik yang menyangkut katalog yang dibuat 
oleh Kern (yang di dalamnya memuat ringkasan cerita La Galigo) maupun 
kumpulan 12 jilid naskah dengan nomor NBG 188 yang tersimpan di 
Perpustakaan Leiden University, salinan tangan dari Colliq Pujie Arung Pancana 
Toa.  
La Galigo bukanlah teks sejarah karena isinya penuh dengan mitos dan 
peristiwa-peristiwa luar biasa. Namun demikian, epik ini tetap memberikan 
gambaran kepada sejarawan mengenai kebudayaan Bugis sebelum abad ke-14. 
Versi bahasa Bugis asli La Galigo sekarang hanya dipahami oleh kurang dari 100 
orang.  Sejauh ini La Galigo hanya dapat dibaca dalam versi bahasa Bugis aslinya. 
Hanya sebagian saja dari La Galigo yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. Sebagian manuskrip La Galigo dapat ditemui di perpustakaan-
perpustakaan di Eropa, terutama di Perpustakaan Koninklijk Instituut voor Taal-
Land-en Volkenkunde Leiden di Belanda. Terdapat juga 600 naskah tentang epik 
ini di Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan dan Tenggara, dan terdapat juga 
beberapa jumlah naskah yang tersimpan di Eropa, tidak termasuk simpanan 
pribadi pemilik lain. 
B. Kandungan Naskah La Galigo 
Di dalam syair-syair La Galigo sangat berlimpah fenomema yang dapat 
menjadi sumber dalam penyusunan sejarah kebudayaan Indonesia. Butir-butir 
yang dapat dipetik dari syair La Galigo dalam menyiasati sejarah kebudayaan 
Indonesia melalui kerajaan. Beberapa hal dapat dikemukakan sebagai berikut:
1
 
1. Dalam syair La Galigo disebutkan bahwa Batara Guru oleh yang dipertuan 
dilangit dikirim ke bumi, bertempat tinggal  di Luwuq dan memperisteri We 
Nyiliq Timoq. Batara Guru mempunyai seorang cucu bernama Sawerigading yang 
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Teuku Ibrahim, La Galigo Menelusuri Jejak Warisan Sastra Dunia,(Makassar, Pusat 
Studi La Galigo Divisi Ilmu Sosial dan Humaniora, 2003), h. 230.  
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merupakan tokoh sentral dalam La Galigo, tokoh yang senantiasa mendapat 
bantuan dari kerajaan langit. Tentang tokoh Sawerigading. Kern menulis sebagai 
berikut: 
“Dialah pahlawan kisah, ia bukan jagoan, malahan seorang yang lemah lembut, 
yang sebagai remaja berkelana di perbagai lautan, sampai ketepi bumi, 
melintasi Maluku, sepanjang pantai Sulawesi bahkan lebih jauh lagi yakni 
sampai kerajaan Arwah dibawah bumi. Dari Luwuq ia berangkat, ke Luwuq ia 
balik pula. 
2. Syair La Galigo menggambarkan kehidupan di Istana raja-raja Bugis di masa 
lalu dan istana. Raja-raja itu berkembang suatu kesenian istana; lagi terdapat 
kemajuan pesat dalam bidang seni sastra, yang oleh Kern dilukiskan sebagai 
berikut: 
“.. di masa syair La Galigo diciptakan pastilah terdapat di Luwuq suatu 
kehidupan seni sastra yang penuh gairah, dan oleh karena nageri itu sendiri 
tak sanggupan memberikan cukup peluang, maka tak dapat tidak 
pemekaran kehidupan seni sastra itu disebabkan oleh daerah-daerah 
takluknya. Kehidupan dari hari-kehari ini, dari banyak generasi, telah 
dibangun menjadi suatu karya agung oleh jeni manusia, dengan bakat 
mengubah, kemampuan memusartkan pikiran dan kecenderungan 
pemujaratan, yang menuntut kekaguman. 
3. Berkaitan dengan seni sastra yang dikemukakan di atas, syair La Galigo 
dinyanyikan orang dan mengenai hal ini Kern mendeskripsikannya sebagai 
berikut: 
 
Suatu episode La Galigo dinyanyikan dengan iringan musik bagaikan suatu arus 
bunyi, kata dan drama telah terkenal: disana sini dengan belokan yang mendadak, 
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yang mengagetkan perhatian para pendengarnya. Apabila mereka berkumpul dan 
banyak-banyak duduk bersama-sama mendengarkan suara yang satu itu, yang 
membawa kembali masa lampau, maka bertumbuhlah suasana yang khidmat dan 
bahagia yang menjadikan mereka pasrah. Adalah keseluruhan peristiwa yang 
membuat suasana demikian. Barang siapa pada pembicaraan itu dapat 
menempatkan diri dalam seluruh suasana itu, lebih baik lagi, barang siapa telah 
pernah ikut sebagai pendengar pada suatu penyajian seni sastra suci dari suatu 
bangsa Indonesia, tentulah ,merasakan diri sementara mengikuti pembecaan atau 
penyajian itu tertarik dan terbelenggu. 
4. Bagi orang Bugis Syair, La Galigo mempunyai arti yang dalam hal ini 
dibuktikan oleh Matthes yang mengatakan bahwa di Sidenreng digunakan 
kekuassan gaib syair La Galigo untuk menyembuhkan orang sakit meminta 
kepada yang sakit untuk membaca sebahagian dari La Galigo sebagai permohonan 
doa. 
5. Di dalam La Galigo terdapat uraian mengenai aktivitas para Bissu Wanita, 
yaitu pendeta suku Bugis yang menduduki tempat yang tinggi di Istana, karena  
pada Bissu itu jasa-jasanya sangat diperlukan dalam berbagai upacara. Peranan 
Bissu pria tidaklah sebesar peranan Bissu wanita. Mengenai kegiatan para Bissu 
Kern menulis bahwa: 
  “...kata memiliki gambaran yang teratas pandangan” keagamaan dan adat 
istiadat orang Bugis dalam kurun waktu tertentu dari sejarah mereka yang 
dibukukan oleh mereka sendiri dan tidak pernah dilakukan oleh suku bangsa-
suku bangsa Indonesia lain.”2 
6. Di dalam kisah La Galigo ditentukan  konsep Sumengu, yaitu “sesuatu yang 
dapat dimiliki oleh manusia yang dianugerahkan oleh langit kepadanya. Makin 
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2
Kern, Syair La Galigo,( Jakarta: Djambatan Jilid, 1989), h.4-9. 
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banyak Sumange yang dikumpulkan orang, makin kuat ia dapat bertahan terhadap 
kekuatann jahat yang mengancamnya. Disebut pula bahwa Sumange adalah 
sesuatu kekuatan untuk hidup dan segala sesuatu pada manusia, seperti tubuhnya 
dan senjatanya, diperkuat oleh sumage-nya. Dikemukakan pula bahwa bila 
seseorang akan berpergian maka ia memerlukan sekapur sirih yang telah dikunyah 
yang diminta dari isterinya atau seorang anggota keluarga yang lain dicintainya 
memperkuat semangatnya.
3
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Teuku Ibrahim, La Galigo Menelusuri Jejak Warisan Sastra Dunia,(Makassar, Pusat 
Studi La Galigo Divisi Ilmu Sosial dan Humaniora, 2003), h.253-254.  
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BAB IV 
 
Nilai-Nilai Keseteraan Gender dalam Naskah La Galigo 
A. Pembagian Peran dalam Keluarga 
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994 menyatakan fungsi keluarga 
terdiri atas  fungsi-fungsi: Keagamaan, sosial budaya, cinta kasih, perlindungan, 
reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, ekonomi, dan pembinaan lingkungan.  
Fungsi keluarga terdiri atas fungsi pemeliharaan fisik sosialisasi dan pendidikan, 
akuisisi anggota keluarga baru melalui prokreasi atau adopsi, kontrol perilaku 
sosial dan seksual, pemeliharaan moral keluarga dan dewasa melalui 
pembentukan pasangan seksual, dan melepaskan anggota keluarga dewasa, 
pengukuhan ikatan suami istri, prokreasi dan hubungan seksual, sosialisasi dan 
pendidikan anak, pemberian nama dan status, perawatan dasar anak, perlindungan 
anggota keluarga, rekreasi dan perawatan emosi, dan pertukaran barang dan jasa. 
Keluarga mempunyai artian mengabdi, bertindak dan bertanggung jawab 
kepada kepentingan umum. Dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah sebuah 
institusi terkecil dalam masyarakat yang berfungsi untuk menciptakan rasa 
tentram, aman, damai, dan sejahtera dalam kasih sayang antara satu sama yang 
lainnya.
1
 
Setiap manusia yang memiliki keterbatasan satu sama lain, tingkatannya 
berbeda-beda, maka wajar dalam hal hal tertentu sering kali laki-laki diunggulkan 
dalam hubungan keluarga, sedangkan perempuan dalam kondisi sebaliknya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka adanya teori femenisme menuntut kesamaan 
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 Mosse Julia, Gender dan Pembangunan, (Jakarta: 2002), h. 62. 
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hak secara total. Tidak perlu pembagian tugas dalam membangun rumah tangga. 
Dengan demikian tidak ada lagi peran yang lebih dominan dalam rumah tangga. 
Hubungan dalam keluarga Islami bertumpu pada kemitrasejajaran atau 
hubungan yang seatara dalam memainkan perang masing-masing sebagaimana hal 
yang terletak pada pada Q.S An-Nisa’4/19 yaitu, mu’ayarah bil al-ma’ruf  atau 
berinteraksi dengan baik. Relisasinya adalah dengan menciptkan hubungan 
resiprokal atau timbal balik antara suami isteri. Keduanya harus saling 
mendukung, memaksimalkan peran dan fungsi masing-masing dalam berkeluarga. 
Tidak luput pelaksanaan hak dan kewajiban harus berdasarkan keamanan, 
keseimbangan dan keadilan. 
Peran gender dalam kegiatan produktif, reproduktif dan kemasyarakatan: 
1. Kegiatan produktif yaitu kegiatan yang dilakukan anggota masyarakat dalam 
rangka mencari nafkah. Kegiatan ini disebut juga kegiatan ekonomi karena 
kegiatan ini menghasilkan uang secara langsung atau barang yang dapat dinilai 
setara uang.  Contoh kegiatan ini adalah bekerja menjadi buruh, petani, pengrajin 
dan sebagainya.  
2. Kegiatan reproduktif yaitu kegiatan yang berhubungan erat dengan 
pemeliharaan dan pengembangan serta menjamin kelangsungan sumberdaya 
manusia dan biasanya dilakukan dalam keluarga. Kegiatan ini tidak menghasilkan 
uang secara langsung dan biasanya dilakukan bersamaan dengan tanggung jawab 
domestik atau kemasyarakatan dan dalam beberapa referensi disebut reproduksi 
sosial. Contoh peran reproduksi adalah pemeliharaan dan pengasuhan anak, 
pemeliharaan rumah, tugas-tugas domestik, dan reproduksi tenaga kerja untuk 
saat ini dan masa yang akan datang (misalnya masak, bersih-bersih rumah). 
3. Kegiatan kemasyarakatan yang berkaitan dengan politik dan sosial budaya 
yaitu kegiatan yang dilakukan anggota masyarakat yang berhubungan dengan 
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bidang politik, sosial dan kemasyarakatan dan mencakup penyediaan dan 
pemeliharaan sumber daya yang digunakan oleh setiap orang seperti air 
bersih/irigasi, sekolah dan pendidikan, kegiatan pemerintah lokal dan lain-lain.  
 Peran gender dalam kegiatan menghasilkan uang dan bisa juga tidak 
menghasilkan uang dalam kehidupan berkelurga dan bermasyarkat sangat penting 
untuk dimengerti dan dimaknai. Karena peran gender dapat mempengaruhi semua 
prilaku manusia, seperti pemilihan pekerjaan, pemilihan rumah, pemilihan bidang 
pendidikan, bahkan pemilihan pasangan dan cara mendidik anak.  
B. Pandangan Budaya Bugis tentang Kesetaraan Gender dalam Naskah La 
Galigo 
Di dalam naskah pada umumnya nama-nama yang disebutkan, baik laki-laki 
maupun perempuan, semuanya dilengkapi dengan peranan dan terlihat dengan 
jelas pada wilayah kerajaan masing-masing. Semuanya juga telah memiliki tugas 
yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya, serta peranan masing 
masing yang sangat menentukan; peranan Manusia Dewata dari Dunia Atas yang 
mempunyai sembilan orang anak. 
Semua nama yang tertera dalam naskah, baik laki-laki maupun perempuan 
sama-sama mempunyai peranan walaupun dalam tugas tidak selamanya persis 
sama. Terkadang ada tugas yang semata-mata hanya untuk perempuan seperti: 
inang pengasuh. Adapun tugas semata-mata hanya untuk laki-laki (seperti adu 
ayam/sabung ayam). Sedangkan peranan untuk Bissu dan pejabat istana, pada 
umumnya perempuan.
2
 
Dengan memperhatikan berbagai kisah perjalanan dan perkembangan manusia 
dewata, dimana laki-laki dan perempuan tampak jelas peran dan kerjasamanya 
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Mosse Julia, Gender dan Pembangunan, h. 67.  
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dalam mengarungi dunia kehidupan. Adat-adat yang berupa aturan dalam siklus 
kehidupan manusia dewata langit dan bumi serta Dunia Bawah (Uriq Liung), 
dalam naskah tersebut, sangat menunjukkan kemampuan dan kharismatik sang 
pencipta beserta keturunannya. Sikap kesetiaan dan saling menghormati begitu 
dijunjung tinggi, seperti terlihat pada budaya musyawarah, kerjasama antara raja 
dan ratu, atau antara semua pengiring. Kerja sama ini dilakukan dalam 
menentukan keputusan, apakah berupa perkawinan atau peperangan. 
Demikian pula kebijaksanaan dan keadlian, juga dipegang dengan baik. Hal 
ini dapat dilihat pembagian harta kerajaan. Padahal dalam naskah diketahui 
banyak anak-anak yang lahir dari banyak ibu dan satu ayah. Namun, mereka telah 
diperlakukan sama dan adil, sehingga tidak heran jika masing-masing anak-anak 
selalu berfungsi sebagai raja dan ratu dalam satu negeri.  
Meski naskah Galigo berada pada zaman pra Islam di Sulawesi Selatan, 
namun banyak hikmah yang dapat dipetik yang juga ternyata terdapat dalam 
ajaran Islam. Adanya beberapa kesamaan kepercayaan orang Bugis pra-Islam 
dengan ajaran Islam ini, membuat ajaran Islam dapat berkembang dengan cepat di 
Sulawesi Selatan. Sehingga orang Bugis yang dikenal memegang erat adat 
budayanya, dipandang juga sebagai orang yang berbudi dan beragama. Dari 
sinilah dikenal prinsip “Mari Siparappe, Rebba Sipatokkong dan Mellelu 
Sipakainge”. 
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C. Nilai-nilai Kesetaraan Gender dalam Budaya Bugis Luwu 
 
Masyarakat Sulawesi Selatan merupakan masyarakat plural dengan ragam 
etnik 4 swapraja, yakni Bugis, Makassar, Massenrengpulu, dan Tana Toraja. 
Setiap etnik memiliki khasanah tersendiri yang baik adat istiadat, pola hidup, 
hingga perwatakan yang dipengaruhi oleh lingkungan teritorial maupun interaksi 
sosial yang berlangsung. 
Tradisi atau kultur dalam masyarakat Sulawesi Selatan dapat ditinjau dari 
berbagai perpektif. Kultur tersebut lahir dari dogma leluhur yang 
dituruntemurunkan baik secara lisan maupun tertulis. Tradisi lisan dan tulisan 
dijadikan sebagai pegangan hidup dan epik dalam setiap upacara adat. Untuk 
tradisi tulis, dapat ditemukan dalam berbagai sureq atau lontaraq (naskah kuno) 
dan disucikan oleh masyarakat adat. 
Di antara kekayaan khasanah budaya Sulawesi Selatan, kebudayaan Bugis 
memiliki posisi penting mengingat ketersediaan literatur berupa bukti-bukti 
tertulis yang dapat dijadikan acuan untuk mengkaji adat masyarakat Bugis. Salah 
satu literatur yang menjadi acuan utama dan mempengaruhi pola kebudayaan 
masyarakat Bugis kuno adalah mitologi La Galigo. Mitologi La Galigo menjadi 
representasi kepercayaan Bugis masa lampau yang terpateri dalam berbagai 
prosesi adat seperti tradisi maddoja bine (budaya padi sebelum menanam benih), 
mattompang Arajang (membersihkan pusaka), Mappalili (pesta tanda dimulainya 
bertanam padi di sawah) dan tradisi lain yang disucikan. 
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Dalam adat Bugis, dikenal konsep To Manurung atau orang yang turun 
dari langit. Manurung tersebut dianggap sebagai manusia pertama dalam epos 
Bugis dan terpisah dengan dunia Dewata (dunia khayangan). Sehingga, untuk 
menghubungkan antara dunia langit dan bumi (Batinglangi dan Buriq Liuq), maka 
diperlukan perantara. Pada posisi inilah, kebudayaan Bugis mengakui eksistensi 
sistem gender ketiga (secara keseluruhan empat) yang dikenal dengan sebutan 
bissu atau wanita adam (wadam) suci yang dianggap sebagai perantara antara 
manusia dan dewata. 
Tradisi masyarakat bissu beberapa dekade terakhir merupakan tradisi yang 
sudah mulai dilupakan. Tidak banyak yang mengenal bissu. Sekarang, lebih 
banyak bissu laki-laki daripada yang perempuan (secara biologis),  dan umumnya 
berpakaian seperti perempuan. Sedangkan yang menjadi penyebab 
termarginalkannya bissu adalah karena mereka dianggap sebagai malapetaka. Hal 
ini tidak lepas dari peristiwa peberontakan DI/TII pimpinan Kahar Muzakkar. 
Selain itu, eksistensi bissu juga diabaikan mengingat ekspansi modernitas sebagai 
penyebab degradasi kesadaran budaya masyarakat Bugis terhadap bissu. 
Di era modernitas, bissu sekadar dipahami sebagai wadam belaka. Artinya, 
mereka disejajarkan dengan wadam yang bukan bissu. Adapun pengapresisasian 
terhadap fungsinya,  sekadar dijadikan komoditas dengan mengabaikan posisinya 
sebagai orang suci dalam masyarakat adat.
3
 Disfungsi ini berefek pada cara 
pandang masyarakat terhadap tradisi-tradisi bissu seperti maggiri’(menusuk diri 
seperti mengebor dengan keris), mappalili, dan tradisi lainnya yang diposisikan 
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Halilintar Latief, Bissu di Tanah Bugis,(Bandung: Mizan, 2004), h.51  
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sebagai sebuah hiburan atau tontonan. Sehingga, ritual-ritual bissu kurang 
dipahami dalam kapasitasnya sebagai sistem nilai adat masyarakat yang 
disucikan. 
Kurangnya pemahaman dan pemaknaan terhadap konsep transvestitis bissu 
harus diakui menjadi indikator terhadap merosotnya kepercayaan masyarakat 
dalam memandang fungsi bissu. Pergeseran pemahaman keagamaan dan 
kurangnya lembaga adat yang mau melestarikan tradisi bissu adalah factor yang 
mendorong masyarakat untuk sekadar melihat konsep bissu dalam kacamata yang 
sangat parsial. Selain itu, faktor internal komunitas bissu seperti stagnasi kader 
dan krisis kepemimpinan pun menjadikan komunitas ini semakin teralienasi 
dalam struktur dan kultur masyarakat yang pernah mengagungkannya.
4
  
Degradasi dan disfungsi dari tradisi bissu saat ini merupakan salah satu 
masalah sentral yang mengancam eksistensi komunitas bissu yang masih ada 
hingga kini. Pada persoalan ini, menjelaskan bahwa kedudukan, fungsi, dan 
kualitas bissu yang menyusut juga disebabkan oleh kurangnya generasi pelanjut 
yang mau melestarikannya. Fenomena ini tidak terlepas dari kurangnya animo 
masyarakat Bugis dan pemerintah dalam memosisikan bissu sebagai sebuah 
masyarakat adat. Padahal, kedua unsur tersebut memiliki peran strategis dalam 
mempertahankan eksistensi bissu. Permasalahan inilah yang akan dielaborasi 
lebih lanjut dalam berbagi perspektif sebagai acuan dalam merumuskan solusi-
solusi alternatif dalam upaya mempertahankan eksistensi komunitas bissu. 
 
                                                          
4
 Nurhayati Rahman, Agama, Tradisi, dan Kesenian dalam Manuskrip La 
Galigo,(Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2003), h. 59. 
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Mengenal Komunitas Bissu  
Sistem bilateral masyarakat Bugis dikenal toleran terhadap konsep ketsetaraan 
gender yang mana perempuan memiliki peran dalam lingkungan sosial 
sebagaimana laki-laki memilikinya. Pada persoalan ini, masyarakat Bugis tidak 
menempatkan laki-laki sebagai pihak dominan dan berkuasa, melainkan sebagai 
mitra atas yang lainnya. Selain itu, dalam perspektif masyarakat Bugis, dikenal 
gender ketiga dan keempat. Gender ketiga disebut calabai, dan keempat disebut 
calabai. Adapun yang menglasifikasikan menjadi lima dengan memisahkan antara 
bissu dengan calabai. Fleksibilitas tersebut digambarkan dalam ungkapan Bugis: 
Meskipun dia laki-laki, jika memiliki sifat keperempuanan, dia adalah 
perempuan; dan perempuan, yang memiliki sifat kelaki-lakian, adalah lelaki 
(mau’ni waraoane’mua na makkunrai sipa’na, makkunrai mui; mau’ni makkunrai 
na waroane’sipa’na, waroane mui) (Pelras, 2003:186) 
Sistem gender yang berlaku dalam masyarakat Bugis merupakan pola yang 
tidak berlaku secara universal di seantero nusantara. Kemampuan untuk menolerir 
konsep transvestitis menempatkan dan memungkinkan setiap orang untuk menjadi 
penguasa atau pemimpin tanpa melihat status. Walaupun dalam kacamata 
psikologis, perilaku mereka digolongkan sebagai abnormalitas, masyarakat Bugis 
masa lampau tetap menempatkannya secara berimbang dalam stratifikasi sosial. 
…mereka bukan sekadar lelaki yang ingin berubah menjadi perempuan, dan 
setahu saya tidak ada yang berkeinginan untuk menjalani operasi perubahan 
kelamin. Mereka mengatakan bahwa mereka menikmati kemampuan mereka 
menggabungkan maskulinitas yang dibawa sejak lahir dengan femininitas… 
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mereka pun menegaskan adanya kekuatan dansifat agresif kaum lelaki sejalan 
dengan sifat feminine kaum perempuan yang mereka miliki.
5
 
 
Baik calabai maupun calalai memiliki posisi yang penting dalam masyarakat 
Bugis masa lampau. Mereka memiliki peran dan fungsi yang ditolerir masyarakat 
Bugis pada umumnya. Itu artinya, konsep gender masyarakat Bugis masa lampau 
menerapkan prinsip kesetaraan dan kebersamaan dalam strata masyarakat. 
Harmonic (dalam Nurhayati Rahman dkk, 2003:486) menyebutkan bahwa 
transvestitis bissu merupakan segolongan kecil yang tertutup, dengan upacara dan 
bahasa yang dirahasiakan, dengan tingkat-tingkat khusus (puang matowa, puang 
lolo, mujangka, angkuru, dan lain-lain). Umumnya, wadam suci atau bissu 
menganggap sebutan wadam atau calabai lebih bermartabat dibanding sebutan 
bencong atau banci, yang mana dianggap merendahkan martabat mereka. Di 
samping itu, calabai yang tergabung dalam komunitas bissu menganggapdiri 
mereka lebih mulia dibandingkan  calabai pada umumnya karena kesaktian dan 
fungsinya dalam masyarakat yang menjadikan mereka disegani. Bissu pada 
umumnya, memiliki batas ketabuan terhadap berbagai hal. Para bissu tidak 
diperkenankan memakai pakaian yang tidak senonoh, genit, dan terlepas dari 
skandal seks. Dalam upacara adat, mereka menjadi penjaga pusaka kerajaan 
sekaligus pemimpin berbagai upacara adat (Halilintar Latif, 2004). 
Lebih lanjut, Halilintar Latief (2004:39) menuturkan, konsep calabai dalam 
masyarakat Bugis, diklasifikasikan dalam beberapa jenis. Umumnya, ada tiga 
klasifikasi calabai, di antaranya; (1) Calabai tungke’na lino; calabai inilah yang 
memiliki derajat paling tinggi dan berhak menyandang gelar bissu, namun tidak 
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Christian Pelras, Manusia Bugis,( Tangerang: Qultum Media, 2006), h. 192.  
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menutup peluang calabai lain bilamana mendapat petunjuk dari dewata. (2) 
Paccalabai; dalam masyarakat Bugis, golongan ini merupakan golongan bali-
balla’ atau dapat berhubungan dengan laki-laki maupun perempuan (3) Calabai 
kedo-kedonami. Jenis ini dalam konsep calabai Bugis, merupakan golongan 
terendah. Artunya, hanya gaya dan pakaiannya saja yang bermodel calabai, 
namun secara fitrawi, mereka sesungguhnya adalah lelaki tulen. 
Calabai biasa umunya masih menempatkan nafsu sebagai perburuan utama 
yang diperlihatkan dalam berbagai aktivitas yang jauh dari nilai etika dan moral. 
Sementara, Bissu memiliki perilaku yang menjunjung tinggi nilai etika dan 
kewibawaan laiknya pemimpin. Selain itu, kesaktian dan fungsinya dalam 
masyarakat adat menjadikan komunitas bissu disegani dan dihormati di kalangan 
masyarakat Bugis masa lampau. 
Komunitas bissu memiliki kepercayaan sebgai penjaga rumah pusaka (Bola 
Arajang). Kepercayaan tersebut diyakini sebagai sebuah titisan dewata. Sehingga, 
dalam menjalankan tradisi masyarakat, bissu menjadi pemandu agarapa yang 
diharapkan dapat diterima oleh dewata. Upacara yang biasanya menempatkan 
bissu sebagai posisi sentral adalah tradisi mappalili dan maddoja bine. Tradisi 
tersebut dilaksanakan sebagai upaya permintaan berkah pada dewata agar hasil 
panen dapat lebih berlimpah. Tradisi turun sawah tersebut relevan dengan 
keberadaan arajang (pusaka) bissu (terletak di Sigeri Kabupaten Pangkep) yang 
berbentuk pembajak sawah dan diyakini sebagai pusaka langit. Selain upacara 
mappalili dan maddoja bine, komunitas bissu juga melaksanakan upacara lain, 
seperti mappaenre atau abbuak (persembahan ke atas), mattona (menjamu), 
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massorong (mempersembahkan), marillau bosi (memohon hujan), mangngolo ri 
puang lohe (permohonan rezeki dan tolak bala pada dewata). Upacara tersebut 
dimaksudkan semata-mata untuk masyarakat dan dilaksanakan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Sebagai gantinya, kehidupan para bissu dijamin dan 
difasilitasi oleh sebagian hasil olahan sawah bersama masyarakat. 
Tradisi transvestitis bissu pada dasarnya adalah representasi nilai sosio-
kultural sebagian kecil masyarakat Bugis, yang mana mendasarkan konsep 
pemikirannya secara mitologis cultural. Penyimpangan genetic tidak mesti 
dilekatkan pada mereka, melainkan memahaminya sebagai bentuk akulturasi nilai 
maskulinitas dan femininitas yang ada pada setiap manusia. Masyarakat bissu 
meyakini, bahwa keberadaan mereka berdasar pada panggilan gaib. 
 
Mengembalikan Peran Bissu 
Sebagai sebuah khasanah lokalitas yang semakin sedikit secara kuantitas, 
komunitas bissu perlu mendapatkan kembali wibawa dan kepercayaannya sebagai 
pemimpin adat. Peranan bissu tersebut hanya dapat dicapai bilamana eksistensi 
calabai tungke’na lino diakui sebagai sebuah sistem gender yang memiliki daya 
tawar bagi wadam lain untuk bergabung dalam komunitas bissu. Pasalnya, 
generasi bissu yang masih ada hingga hari ini adalah generasi terakhir dari 
komunitas ini. Hal tersebut tentu merupakan sebuah ironi, mengingat khasanah 
bentuk maupun nilai kebudayaan yang terkandung di dalamnya. 
Kemunduran komunitas bissu tentu akan berefek pada artefak kebudayaan 
Bugis yang lainnya. Sakralitas maupun nilai kebudayaan yang telah terbangun 
akan tereduksi, dan dengan sendirinya identitas cultural yang telah terbangun akan 
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hilang. Fenomena ini tidak lepas dari kurangnya perhatian masyarakat maupun 
pemerintah dalam mengapresiasi dan memertahankan identitas adat bissu. 
Sehingga, posisi bissu sekadar dipahami sebagai sebuah kebudayaan hiburan yang 
bernilai komoditi. Lebih jauh lagi, pemerintah setempat, dalam hal ini Pemerintah 
Kabupaten Pangkep, mereduksi tatanan sakralitas dengan menjadikan komunitas 
ini sebagai sebuah sanggar kebudayaan tradisional. Padahal, peran serta bissu 
dalam masyarakat adat tetap perlu dijaga eksistensinya sebagaimana kebudayaan 
lain. 
Komunitas bissu yang kini terkooptasi dalam berbagai dinamika tetap eksis 
dengan segala kekurangannya. Kuantitas yang semakin berkurang, upacara adat 
yang semakin jarang, disertai tuntutan hidup yang membuat regenerasi bissu tidak 
berjalan. Padahal, adat-istiadat masyarakat Bugis masa lampau mengandung unsur 
malebbi dan malempu, yaitu kemuliaan dan kejujuran. Karena itu, tatanan 
masyarakat dijalankan dengan ikhlas dan sungguh-sungguh. Nilai tersebutlah 
yang harus dikembalikan dalam memandang eksistensi bissu. 
Persoalan lain yang menjadi indicator adalah persoalan penghidupan. Pada 
zaman kerajaan Bugis, kehidupan bissu ditanggulangi masyarakat melalui 
penggarapan sawah bersama. Hasil dari tanah olahan tersebut digunakan untuk 
keperluan komunitas bissu. Namun, sejak Puang Matoa pimpinan bissu 
meninggal, tanah adat yang menjadi sumber kehidupan utama komunitas bissu 
diambil alih oleh pemerintah dengan dasar pasal 33 UUD 1945 dan UUPA 1960 
tentang hak-hak atas tanah. Itu artinya, pemerintah turut andil dalam mengeliminir 
komunitas bissu. Sehingga, untuk mengembalikan peran bissu, pemerintah perlu 
58 
 
 
 
memikirkan kembali pengembalian tanah adat komunitas bissu dan 
pemberdayaannya sebagai sebuah masyarakat adat yang terus dijaga eksistensinya 
sebagaimana yang terjadi di kraton Jogjakarta maupun komunitas Kajang 
(Bulukumba) yang tetap dihargai sebagai sistem nilai yang dijunjung tinggi 
masyarakat. 
Untuk itu, maka perlu untuk mengobjektivasikan eksistensi komunitas bissu 
melalui sebuah upaya konstruktif dengan mengakui keberadaan komunitas ini. 
Peranan bissu juga mesti dipahami sebagai sebuah struktur nilai. Dalam hal ini, 
komunitas beragama mesti membuka ruang dan turut serta mengembangkan 
lembaga adat yang nantinya akan menjadi penyambung aspirasi komunitas bissu. 
Selama ini, bissu diidentikkan sebagai upaya penyemabahan berhala. Padahal, 
yang mesti dipahami bahwa bissu  adalah sebuah kebudayaan rakyat yang puritan, 
pilihan, sekaligus kepercayaan yang mesti dihargai. Apalagi dalam konteks 
demokratisasi, yang mana keterbukaan dan saling menghargai menjadi icon 
paradigma konstitusi yang kita jalankan.  
D. Nilai-nilai Islam dalam Naskah La Galigo 
Meski naskah La Galigo berada pada zaman pra sejarah Islam di Sulawesi 
Selatan, namun banyak hikmah yang dipetik juga ternyata terdapat dalam ajaran 
Islam. Adanya beberapa kesamaan kepercayaan orang Bugis pra-Islam dengan 
ajaran islam ini, membuat islam dapat berkembang dengan cepat di Sulsel. 
Sehingga orang  Bugis yang dikenal memegang erat adat budayanya, dipandang 
juga sebagai orang yang berbudi dan beragama. Dari sinilah dikenal 
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prinsip “Rebba sipatokkong, mali’ siparappe’, sirui’ menre’ tessirui’no’, malilu 
sipakainge’, mainge’pi mupaja.” 
Keunggulan La Galigo sebagai karya sastra bukan hanya dalam bentuk tulisan, 
namun juga telah menyebar dalam bentuk lisan ke berbagai daerah, sebab terbukti 
tokoh utama dalam La Galigo, Sawerigading, secara mitologis dikenal pada 
berbagai etnik di Sulawesi, Kalimantan, dan Semenanjung Malaysia. Teks La 
Galigo yang terkandung dalam manuskrip yang dianggap paling penting utuh 
dalam dunia bahasa yaitu Bugis dan bahasa Indonesia. Mengandung catatan yang 
pada umumnya menjelaskan arti kat baik dalam bahasa Bugis, Belanda, Makassar. 
Pembacaan ayat Al-Qur’an dan potongan naskah kuno Bugis La Galigo dalam 
proses Barazanji. Barazanji merupakan tradisi ritual pemanjatan rasa syukur yang 
dilakukan oleh masyarakat Bugis. Upacara ini dulunya dibawakan oleh Bissu 
namun sekarang dibawakan oleh ustadz yang mengutamakan pembacaan ayat Al-
Qur’an lalu potongan naskah La Galigo setelah Islam masuk. Pembahasan syariat 
Islam dalam hubungannya dengan masyarakat Bugis didekati dari sudut sistem 
agama dengan melibatkan pendekatan budaya untuk mencari unsur-unsur syariat 
Islam serta-serta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan dan 
penerapannya. Pendekatan sosial dilakukan juga dengan mempelajari peranan-
peranan sebagai system yang berlaku pada masyarakat Bugis. Secara integralistik 
berlaku pengaruh Islam dalam berbagai aspek kehidupan Bugis secara 
berkesinambungan sebagai unsur sarak ( syariat Islam).
6
 
Sebelum mengenal Islam, masyarakat Bugis sudah mempunyai suatu 
kepercayaan dan menyebut Tuhan dengan sebutan “Dewata Seuwawae”, yang 
bermakna Tuhan kita yang satu. Bahasa yang digunakan untuk menyebut nama 
“Tuhan” itu menunjukkan bahwa orang Bugis memiliki kepercayaan kepada 
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Amir Bone, Jangan Pernah Melupakan Sejarah,(Malang: Bayu Media, 2003), h. 12.  
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Tuhan Yang Maha Esa. Religi orang Bugis masa Pra-Islam seperti tergambar pada 
Sure’ La Galigo sejak awal telah memiliki suatu kepercayaan kepada suatu Dewa 
(Tuhan) yang tunggal, yang tersebut dengan beberapa nama: Patotoe (Dia yang 
menetunkan nasib), Dewata Seuwae (Dewa yang tunggal), To Palanroe (sang 
pencipta).
7
 
 Masyarakat Bugis dikenal sebagai masyarakat yang sangat kuat berpegang 
pada kepercayaan lama yang bersumber dari Kitab La Galigo. Meskipun Islam 
sudah menjadi agama resmi masyarakat Bugis namun kepercayaan-kepercayaan 
lama itu masih menwarnai keberIslaman mereka. Pada beberapa aspek tertentu, 
kepercayaan leluhur Bugis yang bersumber dari ajaran La Galigo dapat pula 
disebut agama karena menganjurkan penganutnya dalam kepercayaan tersebut 
terdapat berbagai aturan dan tata cara, yang dilakukan sebagai bentuk pengabdian 
dan penghambaan diri terhadap Sang Maha Pencipta.
8
   
 
                                                          
7
 Abidin, Kepercayaan Bugis Sebelum Masuk Islam,(Jakarta: Pustaka Firdaus,1979), 
h.12-59. 
8
Gervaise,Description Historique,(Jerman: Regensburg,1981), h.168.  
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BAB V 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya yaitu tentang nilai-nilai 
kesetaraan gender dalam naskah la galigo (studi naskah lontara bugis luwu dan 
hukum islam), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Gender adalah perbedaan sosial antara laki-laki dan perempuan yang 
dititikberatkan pada prilaku, fungsi dan peranan masing-masing yang 
ditentukan oleh kebiasaan masyarakat dimana ia berada atau konsep 
yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan 
perempuan dilihat dari segi sosial budaya bahkan moral etika dan seni. 
Gender dibedakan dengan istilah jenis kelamin. Pentingnya 
pemahaman dan pembedaan dalam rangka melakukan analisis tentang 
memahami persoalam-persoalan hakekat tentang ketidakadilan sosial 
khususnya yang menimpa kaum perempuan. Keadilan gender 
sebenarnya sudah ada tetapi hakekat keadilan gender yang 
memperkuat persamaan hak antara laki-laki dan perempuan itu dalam 
pelaksanaannya seringkali mengalami distorsi. Al-Qur’an mengakui 
adanya perbedaan (distinction) anatara laki-laki dan perempuan, tetapi 
perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) yang 
menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya. Perbedaan 
tersebut dimaksudkan untuk mendukung misi pokok al-Qur’an, yaitu 
terciptanya suatu hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang 
(mawaddah wa rahma) di lingkungan keluarga. Hubungan anatar 
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manusia di dalam Islam didasarkan pada prinsip-prinsip kesetaraan, 
persaudaraan dan kemaslahatan 
2. Nilai-nilai kesetaraan Gender menyatakan fungsi keluarga terdiri atas  
fungsi-fungsi: Keagamaan, sosial budaya, cinta kasih, perlindungan, 
reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, ekonomi, dan pembinaan 
lingkungan.  Fungsi keluarga terdiri atas fungsi pemeliharaan fisik 
sosialisasi dan pendidikan, akuisisi anggota keluarga baru melalui 
prokreasi atau adopsi, kontrol perilaku sosial dan seksual, 
pemeliharaan moral keluarga dan dewasa melalui pembentukan 
pasangan seksual, dan melepaskan anggota keluarga dewasa, 
pengukuhan ikatan suami istri, prokreasi dan hubungan seksual, 
sosialisasi dan pendidikan anak, pemberian nama dan status, perawatan 
dasar anak, perlindungan anggota keluarga, rekreasi dan perawatan 
emosi, dan pertukaran barang dan jasa yang terdapa dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994. Dalam kegiatan produktif, 
reproduktif, dan kemasyarakatan peran gender dalam kegiatan  
kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. 
3. Nilai-nilai Islam dalam naskah La Galigo Pembacaan ayat Al-Qur’an 
dan potongan naskah kuno Bugis La Galigo dalam proses Barazanji. 
Barazanji merupakan tradisi ritual pemanjatan rasa syukur yang 
dilakukan oleh masyarakat Bugis. Upacara ini dulunya dibawakan oleh 
Bissu namun sekarang dibawakan oleh ustadz yang mengutamakan 
pembacaan ayat Al-Qur’an lalu potongan naskah La Galigo setelah 
Islam masuk. Pembahasan syariat Islam dalam hubungannya dengan 
masyarakat Bugis didekati dari sudut sistem agama dengan melibatkan 
pendekatan budaya untuk mencari unsur-unsur syariat Islam serta-serta 
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faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan dan penerapannya. 
Pendekatan sosial dilakukan juga dengan mempelajari peranan-
peranan sebagai system yang berlaku pada masyarakat Bugis. Secara 
integralistik berlaku pengaruh Islam dalam berbagai aspek kehidupan 
Bugis secara berkesinambungan sebagai unsur sarak ( syariat Islam). 
Masyarakat Bugis dikenal sebagai masyarakat yang sangat kuat 
berpegang pada kepercayaan lama yang bersumber dari Kitab La 
Galigo. 
B. Saran 
Dalam masalah kesetaraan gender bukan berarti bahwa perempuan dan 
laki-laki tidak harus selalu sama, tetapi hak, tanggung jawab dan 
kesempatannya tidak dipengaruhi oleh apakah mereka dilahirkan 
sebagai laki-laki dan perempuan. Dalam La Galigo. Di dalam naskah 
La Galigo Semua nama yang tertera dalam naskah, baik laki-laki 
maupun perempuan sama-sama mempunyai peranan walaupun dalam 
tugas tidak selamanya persis sama. 
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